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ABSTRAK 

 

DIAN MAHARANI, Optimalisasi Jual Beli Barang Rongsokan Terhadap 
Pemberdayaan Kesejahteraan Masyarakat Soppeng (Analisis Maqashid Syariah)  
(Dibimbing oleh Bapak Zainal Said) 

Penelitian ini membahas tentang Optimalisasi Jual Beli Barang Rongsokan 
Terhadap Pemberdayaan Kesejahteraan Masyarakat Soppeng (Analisis Maqashid 
Syariah)  dengan mengkaji tiga rumusan masalah, Bagaimana mekanisme jual beli 
barang rongsokan yang berlangsung di masyarakat Soppeng?, Apa saja kendala dan 
potensi dalam optimalisasi jual beli barang rongsokan sebagai sarana peningkatan 
kesejahteraan masyarakat menurut perspektif Maqashid Syariah?, Bagaimana 
pandangan Maqashid Syariah terhadap praktik jual beli barang rongsokan dalam 
konteks pemberdayaan masyarakat? 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan metode pendekatan kualitatif yang memaparkan berdasarkan fakta 
yang terjadi di lapangan serta menelusuri segala hal mengenai pembahasan tersebut. 
Sumber data terdiri dari data primer dan sekunder. Tiga metode pengumpulan data 
yaitu dokumentasi, wawancara, dan observasi. Tiga metode analisis data yang 
digunakan yaitu reduksi, editing dan verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1.) mekanisme jual beli barang 
rongsokan di Soppeng meliputi pengumpulan dari jalan, pasar, rumah warga, 
pembelian langsung, dan kerja sama dengan pihak tertentu seperti toko atau bengkel, 
yang kemudian dikelola oleh pengepul sebelum dipasarkan ke industri daur ulang. 2.) 
Potensi yang ditemukan antara lain penciptaan lapangan kerja, pengurangan limbah, 
serta peningkatan pendapatan masyarakat. 3.) Kendala yang dihadapi meliputi 
fluktuasi harga pasar, keterbatasan modal, rendahnya akses pasar, minimnya 
manajemen usaha, dan stigma negatif terhadap pekerjaan ini. Analisis Maqashid 
Syariah menunjukkan bahwa praktik ini sejalan dengan prinsip kemaslahatan, 
khususnya dalam menjaga harta, jiwa, dan akal, selama dilakukan dengan 
transparansi, kejujuran, dan pengelolaan yang baik.  

 

Kata Kunci: Jual beli, rongsokan, pemberdayaan masyarakat, Maqashid Syariah, 

kesejahteraan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Transliterasi 

a. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda.  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De ز

 Dhal Dh de dan ha ش
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 Ra R Er ض

 Zai Z Zet ظ

 Sin S Es غ

 Syin Sy es dan ye ؾ

 Shad ṣ es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ‗ koma terbalik‗ ع

keatas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ن
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 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ‘ Apostrof ء

ٌ Ya Y Ye 

 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (ʼ) 

b. Vokal 

1)Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dammah U U ا َ

2)Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabunganantara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ٌَ  fathah dan ya Ai a dan i ۔ 

 fathah dan wau Au a dan u ۔ وَ 

Contoh: 

 kaifa : ڲڧَ 

لَ  ى   haula : ح 

c. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 fathah dan alif atau ۔ ا/۔ٌ 

ya 

Ā a dan garis diatas 

 ٌَ  kasrah dan ya Ī i dan garis diatas ۔ 

 dammah dan wau Ū u dan garis diatas ۔ وَ 

Contoh: 

اخَ   māta : ي 

ً ي   ramā : ض 

ُ مَ   qīla :  ل 
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خَ  ى   ً  َ : yamūtu 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1). Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t] 

2). Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h). 

Contoh: 

َُّح ح انج  ض  و   Rauḍah al-jannah atau Rauḍatul jannah : ض 

 ًَ ه حَ ا ن  َ ُ ح ان ف اض  س   : Al-madīnah al-fāḍilah atau Al-madīnatul fāḍilah 

ح َ  ً ك   Al-hikmah :  ا ن ح 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (ّ۔), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

تَُّ ا  Rabbanā : ض 

ُ ُ ا  Najjainā : َ رَّ

كَ   Al-Haqq : ان ح 

دَ   Al-Hajj : ان ح 

ىَ   Nu’ima : َ عِّ
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وَ  س   Aduwwun‘ : ع 

Jika huruf ي bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

(ٌَّ  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(۔ 

Contoh:  

 ٍَ ت  ط   Arabi (bukan ‗Arabiyy atau ‗Araby)‗ : ع 

 ٍَ ه   Ali (bukan ‗Alyy atau ‗Aly)― : ع 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 

ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

 :Contoh .(ـ)

Contoh: 

ػَ   ً  al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  ا ن ش 

ن ح ن ع   al-zalzalah (bukan az-zalzalah)  :  ا نعَّ

ف ح َ  al-falsafah :  ا ن ف هؽ 

 al-bilādu :  ا ن ث لا زَ 

g. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‗) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. Contoh: 

 ٌَ و  ط   ta’murūna  :  تأي 

ءَ   ’al-nau  :  انَُّى 
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ءَ   ٍ  syai’un :  ش 

خَ  ط   umirtu  :  ا ي 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), 

Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

i. Lafẓ al-Jalalah (ِ  (اّلّل

Kata ―Allah‖ yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai  mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

َاّللً َ  ٍ  َ   billah  ت اَلّلً َ    Dīnullah ز 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ح اّللً َ  ً ح  َض  َفٍ   Hum fī rahmmatillāh   ه ى 

j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Hamīd Abū Zaid, ditulis menjadi Abū Zaid, Naṣr Hamīd (bukan: Zaid, 

Naṣr Hamīd Abū) 

 

1. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

swt.  = subḥānāhu wa ta‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s  = ‘alaihi al-sallām 

H  = Hijriah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

l.  = Lahir Tahun 

w.  = Wafat Tahun 

QS../..: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4 

HR  = Hadis Riwayat 
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Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 

 صفحح =        ص

 تسوٌَيكاٌ =        زو

صهًَانههعهُهىؼهى=ََََََََََََصهعىَ  

 طثعح=َََََََََََََََََط

 تسوٌََاشط=ََََََََََََََََزٌ

 ٳنًَآذطها/إنًَآذطِ=ََََََََََََََََاند

 جعء=َََََََََََََََََج

beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu di 

jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa indonesia kata ―edotor‖ berlaku baik untuk satu atau lebih 

editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : ―dan lain-lain‖ atau ― dan kawan-kawan‖ (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.(―dan kawan-

kawan‖) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya 

digunakan juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagain 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesejahteraan masyarakat merupakan tujuan utama dalam pembangunan 

sosial dan ekonomi, khususnya di daerah-daerah yang memiliki potensi sumber daya 

namun belum terkelola secara optimal.
1
 Salah satu aktivitas ekonomi yang kerap 

dipandang sebelah mata, namun memiliki dampak signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat lapisan bawah, adalah jual beli barang rongsokan. Di Kabupaten 

Soppeng, Sulawesi Selatan, aktivitas ini menjadi salah satu sumber penghidupan 

alternatif bagi masyarakat berpenghasilan rendah. Namun, sejauh mana kegiatan ini 

mampu berkontribusi secara nyata terhadap pemberdayaan masyarakat dan 

peningkatan kesejahteraan belum banyak dikaji secara akademik, terlebih dalam 

perspektif maqashid syariah. 

Barang rongsokan, yang terdiri dari limbah logam, plastik, kertas, dan barang 

bekas lainnya, pada dasarnya memiliki nilai ekonomis apabila dikelola secara tepat.
2
 

Banyak masyarakat yang terlibat dalam pengumpulan dan penjualan barang 

rongsokan tanpa memiliki keterampilan manajerial, akses pasar, atau pemahaman 

ekonomi yang memadai. Akibatnya, mereka cenderung berada dalam lingkaran 

kemiskinan, padahal secara potensial aktivitas ini dapat dimanfaatkan untuk 

menciptakan kemandirian ekonomi, membuka lapangan kerja, dan mengurangi 

ketergantungan terhadap bantuan sosial. 

                                                           
1

 Putu Agustana, ―Pentingnya Pemberdayaan Masyarakat Sebagai Strategi Dalam 

Pembangunan Sosial,‖ Locus 12, no. 1 (2020): 60–69. 
2
 Agustinus Johanes Djohan and FIAS MM, Manajemen & Strategi Pembelian (Media Nusa 

Creative (MNC Publishing), 2021). 
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Dalam konteks maqashid syariah yang mencakup lima tujuan utama syariat 

yaitu menjaga agama (hifzh al-din), menjaga jiwa (hifzh al-nafs), menjaga akal (hifzh 

al-‘aql), menjaga keturunan (hifzh al-nasl), dan menjaga harta (hifzh al-mal) kegiatan 

ekonomi seperti jual beli barang rongsokan dapat dianalisis lebih dalam mengenai 

keberpihakannya terhadap nilai-nilai tersebut
3

 Misalnya, bagaimana aktivitas ini 

mampu menjaga harta (melalui optimalisasi limbah), menjaga jiwa (dengan 

menciptakan lapangan kerja yang layak), serta menjaga akal (melalui edukasi dan 

pelatihan pengelolaan usaha).
4

 Hal ini menjadi penting agar aktivitas ekonomi 

masyarakat tidak hanya dinilai dari aspek material semata, tetapi juga dari nilai-nilai 

kemaslahatan yang lebih luas sebagaimana ditetapkan dalam maqashid syariah. 

Optimalisasi sektor jual beli barang rongsokan tidak hanya berkaitan dengan 

peningkatan pendapatan individu, tetapi juga mencakup sistem tata kelola yang adil, 

distribusi manfaat yang merata, serta partisipasi masyarakat dalam ekonomi 

produktif. Pendekatan pemberdayaan masyarakat diperlukan agar mereka tidak 

sekadar menjadi pelaku pasif, tetapi mampu berkembang menjadi pengelola dan 

pemilik usaha yang mandiri.
5
 Dalam hal ini, perlu adanya intervensi yang terstruktur 

baik dari sisi kebijakan, pelatihan, akses pasar, maupun pendampingan secara 

berkelanjutan. 

Namun demikian, berbagai tantangan dihadapi dalam mengembangkan sektor 

ini. Di antaranya adalah minimnya edukasi, keterbatasan modal, rendahnya akses 

                                                           
3

 Dimas Fadilah, ―Peran Kebijakan Pemerintah Indonesia Dalam Menjaga Stabilitas 

Ekonomi: Tinjauan Maqasid Syariah Tentang Hifzh Al-Mal,‖ Jurnal Global Ilmiah 2, no. 6 (2025). 
4
 Supriyatno Supriyatno, Abdur Rahim, and Siti Ngainnur Rohmah, ―Peran Ma‘had Al-

Zaytun Dalam Pengelolaan Hewan Ternak Berdasarkan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2014 Dan 

Fiqh Siyasah,‖ JIIP-Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 7, no. 12 (2024): 13726–37. 
5
 Setiyo Yuli Handono, Kliwon Hidayat, and Mangku Purnomo, Pemberdayaan Masyarakat 

Pertanian (Universitas Brawijaya Press, 2020). 
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pasar, hingga stigma negatif terhadap profesi pengumpul barang rongsokan. Oleh 

karena itu, perlu adanya strategi optimalisasi yang terarah dan terukur, baik melalui 

kebijakan lokal, pelibatan lembaga sosial, maupun pendekatan berbasis nilai-nilai 

keislaman. Optimalisasi tersebut bertujuan agar aktivitas ini tidak hanya menjadi 

jalan keluar jangka pendek dari masalah ekonomi, tetapi juga mampu menjadi sarana 

pemberdayaan jangka panjang yang berkelanjutan dan bermartabat. 

Pertama, dari aspek hifzh al-mal (menjaga harta), sektor barang rongsokan 

sesungguhnya berperan penting dalam mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya 

yang terbuang. Limbah yang dianggap tidak bernilai oleh sebagian masyarakat, justru 

dapat menjadi sumber pendapatan bagi kelompok lain. Dengan manajemen yang 

tepat, aktivitas ini tidak hanya menjaga agar potensi harta tidak hilang begitu saja, 

tetapi juga mengubahnya menjadi modal produktif yang berkontribusi terhadap 

perekonomian lokal. 

Kedua, dalam kaitannya dengan hifzh al-nafs (menjaga jiwa), sektor ini 

mampu menyediakan alternatif pekerjaan bagi masyarakat yang tidak terserap dalam 

sektor formal. Bagi keluarga miskin, penghasilan dari hasil penjualan rongsokan 

mungkin tampak kecil, namun cukup untuk menopang kebutuhan dasar rumah 

tangga. Dengan demikian, pekerjaan ini memiliki fungsi sosial yang nyata dalam 

melindungi kelangsungan hidup masyarakat lapisan bawah. 

Ketiga, aspek hifzh al-‗aql (menjaga akal) juga dapat diwujudkan melalui 

pemberian pelatihan dan edukasi bagi para pelaku usaha rongsokan. Edukasi yang 

dimaksud bukan hanya sebatas keterampilan teknis dalam memilah atau mengelola 

barang bekas, tetapi juga pengetahuan tentang manajemen usaha, literasi keuangan, 

serta pemahaman tentang rantai pasok industri daur ulang. Jika para pelaku dibekali 



4 
 

 
 

ilmu yang memadai, mereka tidak lagi sekadar menjadi pengumpul, tetapi dapat naik 

kelas menjadi pengelola usaha yang lebih mandiri. 

Keempat, pada aspek hifzh al-nasl (menjaga keturunan), penguatan usaha 

rongsokan dapat membantu keluarga memastikan keberlangsungan pendidikan anak-

anak mereka. Dengan peningkatan pendapatan, para orang tua lebih mampu 

membiayai sekolah anaknya, sehingga anak-anak tidak perlu lagi ikut terjun bekerja 

di usia dini. Hal ini sejalan dengan upaya mencegah siklus kemiskinan antar generasi 

dan menciptakan masa depan yang lebih baik bagi keturunan mereka. 

Kelima, dari sisi kebijakan publik, pemerintah daerah dapat mengambil peran 

strategis dengan menyediakan dukungan modal, akses pasar, serta regulasi yang 

melindungi para pelaku usaha kecil. Keterlibatan pemerintah tidak hanya bersifat 

finansial, tetapi juga dalam menciptakan ekosistem yang adil, misalnya melalui 

koperasi pengumpul rongsokan atau kemitraan dengan industri daur ulang berskala 

besar. Kebijakan yang terarah akan mampu meminimalisir ketimpangan antara 

pengepul kecil dan pemain besar yang selama ini mendominasi pasar. 

Keenam, secara lebih luas, optimalisasi sektor barang rongsokan memiliki 

implikasi pada pembangunan berkelanjutan. Aktivitas daur ulang membantu 

mengurangi volume sampah, menjaga kebersihan lingkungan, serta mendukung 

agenda ekonomi hijau yang kini menjadi perhatian global. Dengan kata lain, usaha 

rongsokan tidak hanya bernilai secara ekonomi dan sosial, tetapi juga memiliki 

dampak ekologis yang selaras dengan prinsip maqashid syariah, yakni menghadirkan 

kemaslahatan yang menyeluruh bagi manusia dan alam. 

Sektor barang rongsokan memiliki peran penting dalam mengoptimalkan 

pemanfaatan sumber daya yang terbuang. Limbah yang dianggap tidak bernilai oleh 
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sebagian masyarakat justru dapat menjadi sumber pendapatan bagi kelompok lain. 

Dengan manajemen yang tepat, aktivitas ini tidak hanya menjaga agar potensi harta 

tidak hilang begitu saja, tetapi juga mengubahnya menjadi modal produktif yang 

berkontribusi terhadap perekonomian lokal. 

Lebih jauh, kegiatan ini mampu menyediakan alternatif pekerjaan bagi 

masyarakat yang tidak terserap dalam sektor formal. Bagi keluarga miskin, 

penghasilan dari hasil penjualan rongsokan mungkin tampak kecil, namun cukup 

untuk menopang kebutuhan dasar rumah tangga. Dengan demikian, aktivitas 

rongsokan memiliki fungsi sosial yang nyata dalam melindungi kelangsungan hidup 

masyarakat lapisan bawah. 

Pemberian pelatihan dan edukasi juga menjadi faktor penting dalam 

memperkuat sektor ini. Edukasi yang dimaksud bukan hanya sebatas keterampilan 

teknis dalam memilah atau mengelola barang bekas, tetapi juga mencakup 

pengetahuan tentang manajemen usaha, literasi keuangan, serta pemahaman tentang 

rantai pasok industri daur ulang. Jika para pelaku dibekali ilmu yang memadai, 

mereka berpeluang naik kelas dari sekadar pengumpul menjadi pengelola usaha yang 

mandiri. 

Selain itu, penguatan usaha rongsokan dapat membantu keluarga memastikan 

keberlangsungan pendidikan anak-anak mereka. Peningkatan pendapatan 

memungkinkan orang tua membiayai sekolah anak, sehingga anak-anak tidak perlu 

lagi ikut bekerja di usia dini. Hal ini dapat memutus siklus kemiskinan antar generasi 

dan menciptakan masa depan yang lebih baik bagi keturunan mereka. 

Peran pemerintah daerah juga sangat strategis dalam memperkuat ekosistem 

usaha rongsokan. Dukungan modal, akses pasar, serta regulasi yang melindungi 
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pelaku usaha kecil perlu diberikan secara terarah. Pemerintah tidak hanya berfungsi 

dalam aspek finansial, tetapi juga dalam membangun struktur kelembagaan, misalnya 

melalui koperasi pengumpul rongsokan atau kemitraan dengan industri daur ulang 

berskala besar. 

Pada tataran yang lebih luas, optimalisasi sektor rongsokan membawa dampak 

positif terhadap pembangunan berkelanjutan. Aktivitas daur ulang mampu 

mengurangi volume sampah, menjaga kebersihan lingkungan, sekaligus mendukung 

agenda ekonomi hijau yang kini menjadi perhatian global. Dengan begitu, usaha 

rongsokan bukan hanya bernilai secara ekonomi dan sosial, tetapi juga memiliki 

dimensi ekologis yang penting bagi kelestarian alam. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana praktik jual beli 

barang rongsokan di Kabupaten Soppeng dapat dioptimalkan dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta menilai kesesuaiannya dengan prinsip-

prinsip maqashid syariah. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya 

memberi kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya ekonomi 

Islam, tetapi juga dapat memberikan rekomendasi kebijakan dan strategi 

pemberdayaan masyarakat yang praktis, aplikatif, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Melalui penelitian ini, penulis ingin menganalisis bagaimana praktik jual beli 

barang rongsokan di Soppeng dapat dioptimalkan untuk memberdayakan 

kesejahteraan masyarakat, serta sejauh mana praktik tersebut sesuai atau bahkan 

mendukung prinsip-prinsip maqashid syariah. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah sekaligus praktis dalam merumuskan 

strategi pemberdayaan masyarakat berbasis ekonomi kerakyatan dan nilai-nilai 

syariah. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana mekanisme jual beli barang rongsokan yang berlangsung di 

masyarakat Soppeng? 

2. Apa saja kendala dan potensi dalam optimalisasi jual beli barang rongsokan 

sebagai sarana peningkatan kesejahteraan masyarakat menurut perspektif 

Maqashid Syariah?   

3. Bagaimana pandangan Maqashid Syariah terhadap praktik jual beli barang 

rongsokan dalam konteks pemberdayaan masyarakat? 

C. Tujuan Penelitian 

1.   Untuk mendeskripsikan secara sistematis mekanisme jual beli barang 

rongsokan yang berlangsung di masyarakat Soppeng. 

2.  Untuk mengidentifikasi dan menganalisis kendala serta potensi yang terdapat 

dalam praktik jual beli barang rongsokan di masyarakat Soppeng.  

3. Untuk menganalisis pandangan Maqashid Syariah terhadap praktik jual beli 

barang rongsokan dan mengevaluasi sejauh mana aktivitas tersebut. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara 

teoritis dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

ekonomi Islam dan studi Maqashid Syariah. Hasil penelitian ini dapat 

memperkaya literatur mengenai konsep pemberdayaan masyarakat 

melalui aktivitas ekonomi nonformal seperti jual beli barang rongsokan, 
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yang dianalisis melalui pendekatan nilai-nilai dan prinsip-prinsip 

Maqashid Syariah. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan teori mengenai peran ekonomi sirkular (circular 

economy) dalam perspektif Islam sebagai instrumen peningkatan 

kesejahteraan dan keadilan sosial. 

2. Kegunaan Praktis 

  Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan 

dalam pengembangan strategi pemberdayaan ekonomi masyarakat 

melalui sektor jual beli barang rongsokan, sehingga mampu 

meningkatkan pendapatan, kemandirian ekonomi, dan taraf 

kesejahteraan masyarakat Soppeng. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

mendorong penerapan prinsip Maqashid Syariah dalam aktivitas 

ekonomi informal agar lebih bernilai secara spiritual dan sosial, serta 

menjadi acuan bagi pemerintah dan lembaga terkait dalam merancang 

program pemberdayaan yang lebih tepat sasaran, berkelanjutan, dan 

berorientasi pada kemaslahatan umat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan  

Berdasarkan pengamatan dari hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan 

beberapa perbandingan dengan penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

pelaksanaan sedekah, khususnya dalam bentuk digital, dalam konteks ekonomi umat 

dan keadilan sosial di Kota Parepare. Beberapa temuan yang relevan dengan 

penelitian ini antara lain adalah :   

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hidayah dengan judul 

―Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli Barang Rongsokan (Studi 

Kasus di Desa Tlogomojo Kecamatan Batangan Kabupaten Pati)‖. Penelitian ini 

Bertujuan untuk mengetahui jual beli barang rongsokan pada masyarakat Tlogomojo 

yang terletak di Kecamatan Batangan Kabupaten Pati dan untuk mengetahui hukum 

ekonomi Syariah terhadap praktik jual beli barang rongsokan di desa Tlogomojo yang 

terletak di Kecamatan Batangan Kabupaten Pati.
6
 Kedua penelitian ini memiliki 

persamaan dalam objek kajian, yaitu sama-sama membahas praktik jual beli barang 

rongsokan di tengah masyarakat sebagai aktivitas ekonomi yang berkembang di 

tingkat lokal. Namun perbedaannya penelitian ini lebih fokus pada pemberdayaan 

masyarakat dan peningkatan kesejahteraan melalui analisis maqashid syariah. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Solipah, Anita denagn judul ―Jual Beli 

Barang Rongsokan Dengan Sistem Borongan Perspektif Hukum Ekonomi Syariah 

(Studi Kasus Toko UD.Damai Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu)‖. Penelitian 

ini bertujuan untuk untuk mengetahui praktik jual beli barang rongsokan sistem 

                                                           
6
 Nurul Hidayah, ―Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Jual Beli Barang Rongsokan 

(Studi Kasus Di Desa Tlogomojo Kecamatan Batangan Kabupaten Pati)‖ (IAIN KUDUS, 2022). 
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borongan di UD.Damai dan untuk mengetahui pandangan kompilasi hukum ekonomi 

syariah terhadap praktik jual beli barang rongsokan sistem borongan di UD.Damai.
7
 

Kedua penelitian ini memiliki persamaan mengkaji praktik jual beli barang rongsokan 

dan menggunakan perspektif ekonomi Islam, dan juga memiliki persamaan dalam hal 

fokus pada realitas ekonomi masyarakat kecil atau menengah di daerah. Namun, 

keduanya berbeda dalam fokus dan pendekatan, penelitian ini berfokus pada 

bagaimana aktivitas jual beli rongsokan dapat dioptimalkan untuk memberdayakan 

masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan, dianalisis melalui pendekatan maqashid 

syariah yang menyoroti kemaslahatan sosial. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nisa, Khairun dengan 

judul ―Implementasi Nilai Maqashid Syariah dalam Pengelolaan Bank Sampah untuk 

Mewujudkan Green Economy di Kecamatan Wedung‖. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisan nilai maqashid syariah serta green economy pada pengelolaan bank 

sampah, khususnya di Kecamatan Wedung Berkah. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi untuk 

memberikan gambaran detail terkait pengelolaan sampah di Bank Sampah Kecamatan 

Wedung Berkah.
8
 Kedua penelitian ini memiliki persamaan dalam hal penggunaan 

pendekatan maqashid syariah sebagai landasan analisis, serta sama-sama mengkaji 

aktivitas pengelolaan sampah atau barang bekas dalam rangka menciptakan 

kemaslahatan sosial dan ekonomi masyarakat. Adapun perbedaannya yaitu penelitian 

ini lebih menekankan pada optimalisasi praktik jual beli barang rongsokan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara langsung. Dengan demikian, satu 

                                                           
7
 Anita Solipah, ―JUAL BELI BARANG RONGSOKAN DENGAN SISTEM BORONGAN 

PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH (Studi Kasus Toko UD. Damai Kecamatan Singaran 

Pati Kota Bengkulu)‖ (UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2023). 
8
 Khairun Nisa, ―Implementasi Nilai Maqashid Syariah Dalam Pengelolaan Bank Sampah 

Untuk Mewujudkan Green Economy Di Kecamatan Wedung‖ (IAIN KUDUS, 2023). 
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lebih berorientasi pada keberlanjutan lingkungan, sedangkan yang lain berfokus pada 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

B. Tinjauan Teori 

1. Teori Optimalisasi 

Menurut Machfud sidik berkaitan dengan optimalisasi merupakan suatu 

tindakan untuk meningkatkan suatu kegiatan.
9
 Optimalisasi banyak juga diartikan 

sebagai ukuran dimana semua kebutuhan dapat dipenuhi dari kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan. Menurut Winardi, optimalisasi adalah ukuran yang menyebabkan 

tercapainya suatu tujuan dengan berbagai usaha, cara, dan kegiatan mencari solusi 

terbaik dalam menyelesaikan permasalahan untuk mendapat hasil yang terbaik.
10

  

Optimalisasi dapat pula diartikan sebagai proses pencarian solusi yang paling 

baik. Problematika yang dihadapi secara umum oleh sebagian besar 

organisasi/lembaga berkisar pada faktor internal organisasi/lembaga yang meliputi 

person (orang), tools (alat), dan system (sistem).
11

 Jika pembenahan-pembenahan 

telah dilakukan sesuai dengan kebutuhan organisasi/lembaga, yaitu mulai dari person, 

tools, dan system atau sampai dengan pembenahan komprehensif. Berdasarkan 

beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa optimalisasi ialah suatu proses 

dalam melaksanakan program yang telah direncanakan dengan terencana guna untuk 

mencapai target/tujuan sehingga dapat meningkatkan kinerja secara lebih optimal.
12
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Optimalisasi dalam konteks pengelolaan barang rongsokan di Kabupaten 

Soppeng dapat dipahami sebagai upaya memaksimalkan potensi ekonomi dari barang 

bekas yang sebelumnya dianggap tidak bernilai. Proses ini mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, serta evaluasi strategi pengumpulan dan distribusi, sehingga mampu 

meningkatkan pendapatan pengumpul maupun pengepul. Dengan optimalisasi, 

sumber daya yang terbatas baik tenaga kerja, modal, maupun sarana angkut—dapat 

dimanfaatkan secara efektif untuk menghasilkan keuntungan maksimal tanpa 

mengabaikan aspek keberlanjutan lingkungan.
13

 

Dalam teori manajemen, optimalisasi sering dikaitkan dengan prinsip efisiensi 

dan efektivitas. Efisiensi berarti bagaimana suatu kegiatan dapat dilaksanakan dengan 

meminimalkan biaya dan tenaga, sedangkan efektivitas berkaitan dengan sejauh mana 

tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Menurut Siagian (2001), efektivitas 

organisasi bukan hanya diukur dari pencapaian tujuan semata, tetapi juga dari 

kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Hal ini 

relevan dengan usaha pengumpulan barang rongsokan yang sangat dipengaruhi oleh 

dinamika pasar dan kondisi sosial masyarakat.
14

 

Selain itu, optimalisasi juga menuntut adanya inovasi dalam sistem kerja. 

Misalnya, melalui digitalisasi informasi harga pasar rongsokan atau pengembangan 

kerja sama formal dengan toko dan instansi, sehingga pengumpul tidak lagi 

bergantung pada metode tradisional semata. Dengan demikian, optimalisasi tidak 
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 Hikmawati Hikmawati, ―OPTIMALISASI PELAYANAN RUMAH TANGGA 

PIMPINAN PADA BIRO UMUM SEKRETARIAT DAERAH PROVINSI SULAWESI BARAT‖ 

(Politeknik STIA LAN Makassar, 2024). 



13 
 

 
 

hanya sekadar perbaikan teknis, tetapi juga transformasi cara berpikir dan manajemen 

usaha yang lebih modern. 

Dalam perspektif Islam, konsep optimalisasi selaras dengan maqashid syariah 

yang menekankan pada kemaslahatan. Upaya meningkatkan nilai ekonomi dari 

barang bekas merupakan bentuk menjaga harta (hifzh al-mal), sekaligus memberikan 

manfaat sosial dan lingkungan. Artinya, optimalisasi tidak semata soal pencapaian 

keuntungan materi, tetapi juga terkait dengan tanggung jawab sosial terhadap 

masyarakat dan kelestarian alam. 

Dengan memahami optimalisasi sebagai proses yang berkelanjutan, 

pengelolaan barang rongsokan dapat diarahkan tidak hanya untuk meningkatkan taraf 

hidup para pelaku usaha, tetapi juga memperkuat kontribusi mereka dalam sistem 

ekonomi sirkular. Pada gilirannya, optimalisasi di sektor ini berpotensi menjadi 

model pemberdayaan masyarakat lokal yang inklusif dan berorientasi pada 

keberlanjutan. 

 2. Teori Jual Beli  

a. Pengertian Jual Beli 

Al-bay‘ (jual beli) secara bahasa artinya memindahkan hak milik terhadap 

benda dengan akad saling mengganti, dikatakan: Ba‘a asy-syaia jika dia 

mengeluarkannya dari hak miliknya, dan ba‘ahu jika dia membelinya dan 

memasukkannya ke dalam hak miliknya, dan ini termasuk dalam kategori nama-nama 

yang memiliki lawan kata jika disebut ia mengandung makna dan lawannya seperti 

perkataan al-Qur‘an yang berarti haid dan suci.
15
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Menurut istilah, yang dimaksud dengan jual beli adalah suatu perjanjian tukar 

menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara sukarela antara kedua belah 

pihak, yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan 

perjanjian atau ketetuan yang telah dibenarkan syara‘ dan disepakati.
16

  

Sesuai dengan ketentuan yang telah dibenarkan syara‘ maksudnya ialah 

memenuhi persyaratan-persyaratan, rukun-rukun, dan hal-hal lain yang ada kaitannya 

dengan jual beli sehingga bila syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak 

sesuai dengan kehendak syara‘. 

Jual-beli ialah memindahkan hak milik terhadap benda dengan akad saling 

mengganti atau dapat pula diartikan saling tukar harta melalui cara tertentu atau tukar 

menukar sesuatu yang diinginkan dengan yang sepadan melalui cara tertentu yang 

bermanfaat dan sesuai dengan syariat Islam. 

Sebagaimna Allah.Swt berfirman dalam Q.S Fatir/35:29 yang berbunyi: 

َُ  حًََََّ لا  ع  اَوَّ طًّ َؼ  ه ى  ُٰ ل  ظ  اَض  ًَّ اَي  َ ف م ى  ا  هٰىج َو  ىاَانصَّ ا ل اي   َو 
َاّللٰ َك تٰة   ٌ ََ ت ه ى   ٍ  َ َانَّص  ٌَّ َا  ض َۙ َت ث ى   ٍ جًَنَّ اض  َت ج   ٌ ى  ج  ط 

٩٢ََ
Terjemahnya : 

―Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah (Al-Qur‘an), 

menegakkan salat, dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami 

anugerahkan kepadanya secara sembunyi-sembunyi dan terang-terangan, 

mereka itu mengharapkan perdagangan yang tidak akanَpernah rugi‖.
17

 

 

b. Dasar Hukum Jual Beli  

Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama umat manusia 

mempunyai landasan yang kuat dalam al-Qur‘an dan sunah Rasulullah saw. Terdapat 
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beberapa ayat al-Qur‘an dan sunah Rasulullah saw. yang berbicara tentang jual beli, 

antara lain:  

 

1) Q.S. Al-Baqarah/2: 275 

تٰىاَۗ َانطِّ و  طَّ ح  َو  ُ ع  ان ث   َ
َاّللٰ مَّ ا ح  ٩٧٢ََو 

Terjemahnya : 

 

―Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba..‖.
18

  

Ayat diatas menegaskan bahwa Allah swt. seolah-seolah membandingkan 

antara jual beli dengan riba. Hendaklah manusia mengetahui, memikirkan dan 

memahami perbandingan itu. Pada jual beli ada pertukaran dan penggantian yang 

seimbang yang dilakukan oleh pihak penjual dengan pihak pembeli, ada manfaat dan 

keuntungan yang diperoleh dari kedua belah pihak, dan ada pula kemungkinan 

mendapat keuntungan yang wajar sesuai dengan usaha yang telah dilakukan oleh 

mereka.
19

 Pada riba tidak ada penukaran dan penggantian yang seimbang. Hanya ada 

semacam pemerasan yang tidak langsung, yang dilakukan oleh pihak yang 

mempunyai barang terhadap pihak yang sedang memerlukan, yang meminjam dalam 

keadaan terpaksa. Setelah Allah menerangkan akibat yang dialami oleh pemakan riba, 

perkataan yang diucapkan ole pemakan riba, pikiran yang sedang mempengaruhi 

keadaan pemakan riba, dan penegasan Allah tentang hukum jual beli dan riba, maka 

Allah mengajak para pemakan riba dengan ajakan lemah lembut, yang langsung 

meresap kedalam hati nurani mereka. Allah swt. menyebut larangan tentang riba itu 

dengan cara mau‘izah (pengajaran), maksudnya larangan memakan riba adalah 

larangan yang bertujuan untuk kebaikan manusia itu sendiri, agar hidup bahagia di 

dunia dan akhirat, hidup dalam lingkungan rasa cinta dan kasih sesama manusia dan 

hidup penuh ketentraman dan kedamaian. 
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c. Rukun dan Syarat Jual Beli  

1) Rukun Jual Beli  

Rukun jual beli ada tiga, yaitu shighat (ijab qabul), orang-orang yang berakad 

(penjual dan pembeli), dan ma‘qud alaih (objek akad). Shighat ialah ikatan antara 

penjual dan pembeli. Jual beli belum dikatakan sah sebelum ijab dan qabul dilakukan 

sebab ijab qabul menunjukkan kerelaan (keridhaan).  

Adanya kerelaan tidak dapat dilihat sebab kerelaan berhubungan dengan hati, 

kerelaan dapat diketahui dengan adanya ijab dan qabul yang diucapkan oleh kedua 

belah pihak.
20

 

 2) Syarat Jual Beli  

Syarat-syarat sah ijab qabul ialah sebagai berikut: Qabul harus sesuai dengan 

ijab dalam arti kata sama baik jenis, sifat, ukuran, dan jatuh temponya dan penundaan, 

jika ini terjadi, maka barulah dua keinginan akan bertemu dan saling bercocokan.
21

  

a) Tidak diselingi dengan ucapan yang asing dalam akad. 

b) Tidak ada jeda diam yang panjang antara ijab dan qabul, yaitu jeda yang 

menggambarkan sikap penolakan terhadap qabul. 

c) Orang memulai dengan ijab dan qabul bersikukuh dengan ucapannya, 

melafalkan shighat yang bisa didengar oleh orang yang dekat dengannya.  

Syarat-syarat bagi orang yang melakukan akad ialah sebagai berikut: 
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 (1) Mumayyiz, baligh dan berakal  

(2) Tidak terlarang membelanjakan harta.  

(3) Tidak dalam keadaan terpaksa ketika melakukan akad 

 Syarat-syarat benda yang menjadi objek akad (ma‘qud alaih) ialah sebagai berikut: 

(1) Suci atau mungkin untuk disucikan.  

(2) Memberi manfaat menurut syara‘  

(3) Jangan ditaklikan, yaitu dikaitkan dengan digantung kepada hal-hal lain,    

seperti jika ayahku pergi, kujual motor ini kepadamu.  

(4) Tidak dibatasi waktunya  

(5) Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat  

(6) Milik sendiri  

(7) Diketahui (dilihat).
22

 

d) Bentuk-bentuk Jual Beli yang Dilarang  

Dalam melakukan proses jual beli tidak selamanya bahwa semua jenis jual 

beli itu diperbolehkan, akan tetapi ada pula jual beli yang dilarang karena suatu hal 
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tertentu yang diperkirakan akan merugikan orang lain yang mengandung 

kemudharatan.
23

 Jual beli yang dilarang terbagi menjadi dua, yaitu: 

 1) Jual beli terlarang karena tidak memenuhi syarat dan rukun. Bentuk jual beli 

yang termasuk dalam kategori ini sebagai berikut:  

a) Jual beli barang yang zatnya haram, najis, atau tidak boleh diperjualbelikan.  

b) Jual beli yang belum jelas  

c) Jual beli bersyarat  

d) Jual beli yang menimbulkan kemudharatan  

e) Jual beli yang dilarang karena dianiaya 

f) Jual beli muhalaqah, yaitu menjual tanam-tanaman yang masih di sawah 

atau di ladang  

g) Jual beli mukhadharah, yaitu menjul buah-buahan yang masih hijau (belum 

pantas dipanen)  

h) Jual beli mulamasah, yaitu jual beli secara sentuh menyentuh  

i) Jual beli munabadzah, yaitu jual beli secara lempar-melempar  

j) Jual beli muzabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan buah yang 

kering.  

2) Jual beli terlarang karena faktor lain yang merugikan pihak-pihak terkait.  
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a) Jual beli dari orang yang masih dalam tawar menawar  

b) Jual beli dengan menghadang dagangan di luar kota/pasar  

c) Membeli barang dengan memborong untuk ditimbun, kemudian akan dijual 

ketika harga naik karena kelangkaan barang tersebut  

d) Jual beli barang rampasan atau curian. 

3. Teori Maqashid Syariah 

Secara etimologi maqashid syariah meruapakan istilah gabungan dari dua 

kata maghid dan al syariah. Magashid adalah bentuk plural dari magsud, gasd, 

maqsidatauqusudy ang merupakan derivasi dari kata kerja gasadayagsudu, dengan 

beragam makna seperti menuju satu arah, tujuan. Syariah secara etimologi bermakna 

jalan menuju mata air, jalan menuju mata air ini dapat pula di katakan sebagai jalan 

kearah sumber pokok kehidupan.
24

 Syariah secara terminology dadalah al nusus al 

mugaddasah teks suci dari Al-Qur'an dan As-Sunnah yang mutawatir yang sama 

sekali belum di campuri oleh pemikiran manusia. Secara terminology, maqashid al 

syariah dapat di artikan sebagai nilai dan makna yang di jadikan tujuan dan hendak di 

realisasikanoleh pembuat syariah ( Allah Swt ) di balik pembuatan syariat dan hukum 

yang diteliti oleh para ulama mujtahid dari teks-teks syariah.
25

 

Membicarakan tentang magshid syariah atau tujuan hukum Islam merupakan 

suatu pembahasan penting dalam hukum Islam yang tidak luput dari perhatian ulama 

serta pakar hukum Islam. Sebagian ulama menempatkannya dalam bahasa nushulfigh 
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dan ulama lain membahasnya sebagai materi tersendiri serta diperluas dalam filsafat 

hukum Islam. Bila diteliti semua perintah dan larangan Allah SWT dalam Al-Qur'an, 

begitu pula suruhan dan larangan Nabi Muhammad SAW dalam Sunnah yang 

terumuskan dalam fiqh akan terlihat bahwa semuanya mempunyai tujuan dan tidak 

ada yang sia-sia. Semuannya mempunyai hikmah yang mendalam sebagai rahmat 

bagi umat manusia. 

Bahwasanya banyak ulama yang mendefinisikan tentang maqashid syariah 

yaitu sebagai berikut: 

Menurut pernyataan al-Syatib dapat dikatakan bahwasanya, kandungan 

maqashid syariah atau tujuan hukum Ialah kemaslahatan untuk manusia.
26

 Penekanan 

maqashid syariah dilakukan al-Syatibi secara umum bertitik tolak dari kandungan-

kandungan ayat-ayat Al-Qur‘an yang menunjukkan bahwa hukum-hukum Tuhan 

mengandung kemaslahatan.  

Berdasarkan tingkat urgensinya as-Syatibi membagi maqashid syariah 

menjadi tiga tingkat, yaitu: 

1. Daruriyyah 

Tujuan yang bersifat daruriyyah adalah suatu tujuan yang harus ada atau 

disebut dengan kebutuhan primer. Apabila tujuan pokok atau primer ini tidak 

terealisasikan maka akan terancam keselamatan umat manusia di dunia dan di akhirat. 

Ada lima hal yang termasuk dalam hal daruriyyah, yaitu memelihara agama, 

memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara keturunan dan memelihara harta. 

Untuk memelihara lima pokok inilah syariat Islam diturunkan.
27
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2. Hajjiyah 

Tujuan yang bersifat hajjiyah yaitu tingkatan yang bersifat sekunder, yang 

diperlukan manusia. Jika kebutuhan ini tidak terwujud maka tidak sampai 

mengancam keselamatan, namun akan mengalami kesulitan.
28

 Syariat Islam 

menghilangkan segala kesulitan tersebut dengan adanya hokum ruksah (keringanan). 

Misalnya Islam membolehkan tidak berpuasa dalam perjalanan denga jarak tertentu 

dengan syariat diganti pada hari lain. 

3. Tahsiniyyah 

Tujuan yang bersifat tahsiniiyyah adalah tingkat kebutuhan yang apabila tidak 

terpenuhi tidak mengancam eksistensi salah satudari dua pokok di atas dan tidak pula 

menimbulkan kesulitan. Tingkat kebutuhan ini berupa kebutuhan pelengkap. Seperti 

hal yang merupakan kepatutan menurut adat istiadat berhias dengan keindahan yang 

sesuai dengan tuntunan moral dan akhlak. 

Bedasarkan penjelasan tersebut di atas dapat diketahui bahawa segala 

ketetapan atau ketentuan yang ditetapkan oleh seorang mujtahid dalam menetapkan 

suatu hokum bagi suatu persoalan harus dalam bingkai kemaslahatan yang tiga 

tersebut. Sehingga tidak boleh ada suatu tindakan apapun yang mengancam ketiga hal 

tersebut , karena ketika ada salah satu dari ketiga hal tersebut yang dilanggar atau 

tidak direalisasi, maka kehidupan manusia tidak akan memperoleh kebahagiaan dan 

kemaslahatan. Hal yang harus dipertimbangkan dalam merealisasikan kemaslahatan 

adalah kebutuhan yang bersifat daruriyyah harus didahulukan dari yang bersifat 

hajjiyah, hajjiyaj didahulukan dari yang bersifat tahsinyyah. 

Untuk ketiga hal tersebut, maka hal-hal yang dapat menjaga keberadaannya 

juga harus di jaga, demikian juga sebaliknya kepada hal-hal yang dapat menyebabkan 

ketiga ushul al-khams tersebut. Pada masa kini pemeliharaan ushul al-khams ini 

terkandung di dalam hak-hak asasi manusia yang pada hakikatnya juga menjaga 

kelima pokok kehidupan tersebut. 
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C. Kerangka Konseptual 

1. Transparansi 

Transparansi adalah prinsip menciptakan kepercayaan timbal-balik antara 

pemerintah dan masyarakat melalui penyediaan informasi dan menjamin kemudahan 

di dalam memperoleh informasi. Transparansi merupakan kebutuhan penting 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam pengelolaan daerah.
29

 

Keterbukaan informasi bukan hanya soal menyediakan data, tetapi juga 

memastikan bahwa informasi tersebut mudah diakses, dipahami, dan relevan dengan 

kebutuhan masyarakat. Informasi yang jelas dan mudah diakses akan mendorong 

partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan, karena mereka memiliki dasar 

yang kuat untuk menyampaikan aspirasi maupun kritik yang membangun. 

Transparansi juga menjadi sarana penting dalam mencegah praktik korupsi, 

kolusi, dan nepotisme (KKN). Dengan adanya akses publik terhadap informasi, 

peluang penyalahgunaan wewenang menjadi lebih kecil, karena setiap kebijakan 

maupun penggunaan anggaran dapat diawasi secara langsung oleh masyarakat. Inilah 

yang membuat transparansi berfungsi sebagai instrumen pengendali kekuasaan. 

Selain itu, transparansi membangun kepercayaan timbal balik antara 

pemerintah dan masyarakat. Ketika masyarakat merasa dilibatkan dan diberi ruang 

untuk mengetahui proses pengelolaan daerah, maka rasa memiliki terhadap kebijakan 

publik akan semakin besar. Hal ini dapat memperkuat solidaritas sosial serta 

meningkatkan legitimasi pemerintah di mata rakyat. 
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Lebih jauh, transparansi mendorong terciptanya pemerintahan yang akuntabel 

dan responsif. Pemerintah yang terbuka terhadap kritik dan saran akan lebih mudah 

menyesuaikan kebijakan dengan kebutuhan riil masyarakat. Dengan demikian, 

transparansi bukan hanya kewajiban administratif, melainkan menjadi fondasi utama 

untuk menciptakan pemerintahan yang demokratis, partisipatif, dan berorientasi pada 

kesejahteraan publik. 

2. Jual Beli 

Jual beli adalah suatu perjanjian antara dua pihak, di mana pihak pertama 

(penjual) berkewajiban menyerahkan suatu barang, dan pihak kedua (pembeli) 

berkewajiban membayar harga yang telah disepakati sebagai imbalan atas barang 

tersebut.
30

 Transaksi ini dilakukan secara sukarela dan berdasarkan kesepakatan 

bersama. 

Dalam praktiknya, jual beli tidak hanya dipandang sebagai pertukaran barang 

dengan uang, tetapi juga sebagai bentuk interaksi sosial dan ekonomi yang mengikat 

kepercayaan antara kedua belah pihak. Keberhasilan suatu transaksi sangat 

bergantung pada adanya rasa saling percaya, kejujuran, serta keterbukaan dalam 

menyampaikan kondisi barang maupun harga yang ditawarkan. 

Jual beli juga memiliki dimensi hukum yang jelas, baik dalam hukum positif 

maupun dalam perspektif hukum Islam. Dalam hukum perdata, perjanjian jual beli 

dianggap sah apabila memenuhi syarat-syarat tertentu, seperti adanya kesepakatan, 

kecakapan hukum, objek yang diperjualbelikan, serta tujuan yang halal. Sementara 
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itu, dalam Islam, akad jual beli diatur agar sesuai dengan prinsip keadilan, kejujuran, 

dan menghindari praktik yang merugikan salah satu pihak. 

Selain itu, kegiatan jual beli juga memberikan kontribusi penting dalam roda 

perekonomian masyarakat. Melalui aktivitas ini, barang-barang dapat berpindah dari 

pihak yang tidak membutuhkan kepada pihak yang membutuhkan, sehingga tercipta 

keseimbangan distribusi. Bahkan, dalam skala yang lebih luas, transaksi jual beli 

menjadi penggerak utama kegiatan ekonomi di pasar tradisional maupun modern. 

Perkembangan zaman juga membawa perubahan dalam praktik jual beli. Jika 

dahulu transaksi hanya dilakukan secara langsung, kini hadir berbagai bentuk jual 

beli modern melalui platform digital. E-commerce dan marketplace memungkinkan 

transaksi dilakukan tanpa harus bertemu secara fisik, memberikan kemudahan 

sekaligus tantangan baru dalam menjaga kepercayaan dan keamanan konsumen. 

Dengan demikian, jual beli bukan sekadar aktivitas ekonomi sederhana, tetapi 

juga memiliki makna sosial, hukum, dan moral yang mendalam. Ia menjadi bagian 

dari kehidupan sehari-hari yang mengajarkan tentang etika bermuamalah, pentingnya 

kejujuran, serta nilai kebersamaan dalam memenuhi kebutuhan manusia. 

3. Maqashid Syariah 

Maqashid Syariah adalah tujuan atau maksud yang ingin dicapai oleh syariat 

Islam dalam menetapkan hukum-hukum. Secara umum, Maqashid Syariah bertujuan 

untuk mewujudkan kemaslahatan (kebaikan) bagi manusia dan mencegah 

kemudaratan (kerusakan) dalam kehidupan.
31
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Maqashid Syariah berfungsi sebagai landasan filosofis yang menuntun setiap 

aturan Islam agar tidak hanya dipahami secara tekstual, tetapi juga dilihat dari segi 

manfaatnya bagi kehidupan manusia. Dengan memahami maqashid, umat Islam dapat 

melihat bahwa hukum-hukum yang ditetapkan bukanlah beban, melainkan jalan 

untuk mencapai keadilan, kesejahteraan, dan keberlanjutan hidup. 

Salah satu bentuk kemaslahatan yang dijaga dalam maqashid syariah adalah 

perlindungan terhadap lima aspek utama kehidupan, yaitu menjaga agama (hifzh al-

din), menjaga jiwa (hifzh al-nafs), menjaga akal (hifzh al-‗aql), menjaga keturunan 

(hifzh al-nasl), dan menjaga harta (hifzh al-mal). Kelima tujuan ini menjadi kerangka 

dasar dalam memahami relevansi syariat Islam dengan dinamika kehidupan modern. 

Dalam konteks sosial-ekonomi, maqashid syariah memberikan arahan agar 

segala bentuk aktivitas ekonomi senantiasa berpihak pada keadilan dan kesejahteraan 

bersama. Praktik jual beli, perdagangan, maupun usaha lainnya harus menghindarkan 

masyarakat dari penindasan, kecurangan, atau eksploitasi, sehingga tercipta interaksi 

ekonomi yang sehat dan beretika. 

Selain itu, maqashid syariah juga menekankan pentingnya keseimbangan 

antara kebutuhan individu dan kepentingan kolektif. Setiap aturan yang ditetapkan 

Islam tidak hanya mempertimbangkan hak-hak pribadi, tetapi juga menimbang 

dampaknya terhadap masyarakat luas, lingkungan, serta generasi mendatang. Dengan 

begitu, maqashid menjadi relevan dalam menjawab tantangan global seperti 

kemiskinan, ketidakadilan, dan kerusakan lingkungan. 

Dengan pemahaman yang mendalam tentang maqashid syariah, umat Islam 

dapat lebih adaptif dalam menghadapi perubahan zaman. Prinsip-prinsipnya dapat 

dijadikan pedoman dalam merumuskan kebijakan, mengembangkan ekonomi, 

maupun mengelola kehidupan sosial, sehingga nilai-nilai Islam benar-benar hadir 

sebagai rahmat bagi seluruh alam. 
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D. Kerangka Pikir 

       Berdasarkan teori yang telah dijelaskan di atas, maka dapat dibuat kerangka 

pemikiran teoritis yang ditunjukkan pada gambar 1.1 sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk 

menggali pemahaman mendalam mengenai optimalisasi jual beli barang rongsokan 

terhadap pemberdayaan kesejahteraan masyarakat Soppeng dalam perspektif 

Maqashid Syariah. Penelitian ini akan lebih fokus pada fenomena sosial, ekonomi, 

dan keagamaan yang berkaitan dengan aktivitas jual beli barang rongsokan, serta 

bagaimana praktik tersebut berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan 

masyarakat setempat. 

Pendekatan ini menekankan pemahaman kontekstual atas nilai-nilai syariah 

yang terkandung dalam praktik ekonomi informal masyarakat, dengan mengacu pada 

lima prinsip utama Maqashid Syariah, yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, 

dan harta. Penelitian ini akan dilakukan melalui pengumpulan data deskriptif berupa 

wawancara mendalam dengan pelaku usaha rongsokan, tokoh masyarakat, pihak 

pemerintah daerah, serta observasi lapangan terkait aktivitas ekonomi tersebut.
32

 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitis, yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran mendalam mengenai optimalisasi jual beli barang rongsokan 

dalam kaitannya dengan pemberdayaan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten 

Soppeng berdasarkan analisis Maqashid Syariah. Fokus utama dari penelitian ini 

adalah untuk memahami proses, praktik, serta potensi ekonomi dari aktivitas jual beli 

barang rongsokan yang dijalankan oleh masyarakat, khususnya kelompok ekonomi 

menengah ke bawah. 
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Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan aktivitas jual beli tersebut, tetapi 

juga menganalisis sejauh mana kegiatan tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip dasar 

dalam Maqashid Syariah, seperti perlindungan terhadap harta (ḥifẓ al-māl), jiwa (ḥifẓ 

al-nafs), dan akal (ḥifẓ al-‗aql).
33

 Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi 

kendala dan tantangan yang dihadapi oleh pelaku usaha rongsokan, serta merumuskan 

solusi strategis berbasis syariah yang dapat mendorong pemberdayaan ekonomi 

masyarakat secara adil dan berkelanjutan. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan pola-pola praktik jual 

beli barang rongsokan yang tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga 

membawa dampak sosial dan spiritual yang positif sesuai dengan nilai-nilai Islam, 

serta mendukung terwujudnya kesejahteraan masyarakat Soppeng secara holistik. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

  Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Soppeng, Provinsi Sulawesi Selatan, 

yang merupakan salah satu daerah dengan aktivitas ekonomi informal yang cukup 

berkembang, khususnya dalam sektor jual beli barang rongsokan. Lokasi penelitian 

mencakup area-area strategis seperti dinas sosial, dinas lingkungan hidup, pasar 

tradisional, lokasi pengepul barang bekas, serta lingkungan masyarakat yang terlibat 

langsung dalam aktivitas jual beli rongsokan, baik sebagai pelaku usaha maupun 

konsumen.  

Pemilihan Kabupaten Soppeng sebagai lokasi penelitian didasarkan pada 

potensi ekonomi dari sektor barang rongsokan serta peran aktivitas ini dalam 

menunjang kesejahteraan masyarakat lokal. Selain itu, pendekatan ini juga relevan 

dengan upaya untuk melihat sejauh mana praktik ekonomi masyarakat di daerah ini 

sesuai dengan prinsip-prinsip Maqashid Syariah, terutama dalam konteks 

pemberdayaan ekonomi berbasis nilai-nilai Islam. Penelitian ini dilaksanakan selama 

kurun waktu kurang lebih dua bulan. Rentang waktu tersebut mencakup proses 
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pengumpulan data primer melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan 

dokumentasi, serta pengumpulan data sekunder melalui studi literatur, arsip kebijakan 

daerah, dan sumber-sumber lainnya yang relevan untuk mendukung analisis 

Maqashid Syariah dalam praktik jual beli barang rongsokan di Kabupaten Soppeng. 

C. Fokus Penelitian  

        Penelitian ini berfokus pada optimalisasi praktik jual beli barang rongsokan 

dalam perspektif Maqashid Syariah dan kontribusinya terhadap pemberdayaan 

kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Soppeng. Fokus utama penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi sejauh mana aktivitas jual beli barang rongsokan dapat 

mendukung pemenuhan lima tujuan utama Maqashid Syariah, yakni menjaga agama 

(ḥifẓ al-dīn), jiwa (ḥifẓ al-nafs), akal (ḥifẓ al-‗aql), keturunan (ḥifẓ al-nasl), dan harta 

(ḥifẓ al-māl). 

Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis bagaimana praktik jual beli 

barang rongsokan mampu mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat, 

khususnya masyarakat berpenghasilan rendah yang menjadikan sektor ini sebagai 

mata pencaharian utama.
34

 Fokus lainnya mencakup peran pelaku usaha, konsumen, 

serta dukungan dari pemerintah daerah dalam mengembangkan sistem jual beli yang 

produktif, berkelanjutan, dan sesuai dengan nilai-nilai syariah. 

D. Jenis Dan Sumber Data 

Penelitian ini memanfaatkan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data 

sekunder, untuk mendukung analisis yang mendalam mengenai optimalisasi jual beli 

barang rongsokan dalam kaitannya dengan pemberdayaan kesejahteraan masyarakat 

Kabupaten Soppeng berdasarkan analisis Maqashid Syariah. Data primer diperoleh 

langsung dari sumber-sumber yang memiliki keterkaitan erat dengan praktik dan 

dampak jual beli barang rongsokan terhadap masyarakat. Pengumpulan data primer 

dilakukan melalui wawancara mendalam dengan berbagai pihak yang terlibat 
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langsung dalam aktivitas ini, seperti pelaku usaha rongsokan (pedagang dan 

pengepul), masyarakat sebagai konsumen maupun pemilik barang bekas, serta pihak 

pemerintah daerah yang berwenang dalam pengawasan dan pengelolaan sektor ini. 

Wawancara ini bertujuan untuk menggali pemahaman, pengalaman, serta persepsi 

mereka terkait peran sektor rongsokan dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat 

dan sejauh mana nilai-nilai syariah, terutama prinsip-prinsip Maqashid Syariah, 

tercermin dalam aktivitas tersebut. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai sumber tertulis dan 

dokumen resmi yang relevan dengan tema penelitian. Sumber-sumber ini mencakup 

literatur ilmiah seperti buku, jurnal, dan artikel yang membahas tentang ekonomi 

syariah, Maqashid Syariah, serta praktik jual beli dalam Islam. Selain itu, data 

sekunder juga meliputi dokumen peraturan daerah, termasuk kebijakan atau regulasi 

lokal yang mengatur kegiatan pengelolaan dan perdagangan barang rongsokan, 

laporan-laporan pemerintah daerah, data statistik sosial ekonomi, dan dokumen-

dokumen dari lembaga yang berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat. 

Dokumentasi dari organisasi masyarakat, dinas terkait, serta lembaga sosial ekonomi 

yang terlibat dalam kegiatan pengelolaan barang rongsokan juga menjadi bagian 

penting dari data sekunder.
35

 Informasi ini mencakup prosedur pengumpulan dan 

distribusi barang rongsokan, program pemberdayaan berbasis sektor informal, hingga 

laporan mengenai pengaruh aktivitas ini terhadap peningkatan pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 

yang dirancang untuk memperoleh informasi yang komprehensif dan mendalam 

mengenai optimalisasi jual beli barang rongsokan dalam kaitannya dengan 

pemberdayaan kesejahteraan masyarakat berdasarkan analisis Maqashid Syariah. 
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Salah satu teknik utama yang digunakan adalah wawancara terbuka, di mana peneliti 

menggunakan pedoman wawancara yang bersifat fleksibel namun tetap terfokus pada 

topik-topik utama yang relevan dengan penelitian.
 36

 Wawancara ini diarahkan untuk 

menggali berbagai isu penting seperti peran aktivitas jual beli barang rongsokan 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, bentuk partisipasi masyarakat dalam 

sektor ini, serta kesesuaian praktik jual beli dengan prinsip-prinsip Maqashid Syariah, 

seperti perlindungan terhadap harta (ḥifẓ al-māl), jiwa (ḥifẓ al-nafs), dan akal (ḥifẓ al-

‗aql). Responden dalam wawancara ini meliputi pelaku usaha rongsokan, konsumen, 

pemerintah daerah, serta tokoh agama dan tokoh masyarakat yang memahami aspek 

ekonomi dan syariah dalam konteks lokal. 

Selain wawancara, penelitian ini juga memanfaatkan studi dokumentasi untuk 

menganalisis berbagai dokumen dan data yang berkaitan dengan kegiatan jual beli 

barang rongsokan di Kabupaten Soppeng. Dokumen yang dikaji mencakup laporan 

transaksi dan aktivitas pasar rongsokan, kebijakan pemerintah daerah, data statistik 

sosial ekonomi, serta literatur dan regulasi yang relevan, termasuk referensi dari 

sumber-sumber yang membahas prinsip Maqashid Syariah dalam konteks 

pemberdayaan ekonomi.  

Teknik lainnya yang digunakan adalah observasi partisipatif, di mana peneliti 

secara langsung mengamati aktivitas jual beli barang rongsokan di lapangan, baik di 

pasar, tempat pengepul, maupun lokasi distribusi. Observasi ini bertujuan untuk 

menangkap interaksi sosial, pola transaksi, serta penerapan nilai-nilai keadilan, 

transparansi, dan kebermanfaatan (maslahah) dalam praktik nyata. Peneliti juga 

mengamati bagaimana pelaku usaha dan masyarakat menjalankan aktivitas mereka 

dalam kerangka nilai-nilai Islam yang terkandung dalam Maqashid Syariah.
37

 

Kombinasi dari ketiga teknik ini – wawancara terbuka, studi dokumentasi, dan 

observasi partisipatif – diharapkan mampu memberikan data yang kaya dan 
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mendalam, sehingga mendukung proses analisis yang komprehensif dan akurat 

mengenai optimalisasi sektor jual beli barang rongsokan sebagai sarana 

pemberdayaan kesejahteraan masyarakat yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

F. Uji Keabsahan data 

Keabsahan data merupakan data yang tidak berbeda, antara data yang 

diperoleh peneliti dengan data yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian, 

sehingga keabsahan data yang disajikan dapat dipertanggungjawabkan. Uji 

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi credibility, transferability, 

dependability, confirmability.
38

 

1. Uji Kredibilitas (Credibility) 

Konsep validitas yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah 

kredibilitas. Uji kredibilitas dilakukan untuk memastikan kepercayaan data yang 

dihasilkan selama proses penelitian kualitatif. Untuk memenuhi kredibilitas, ada 

beberapa hal yang dilakukan, yaitu: 

Pertama, perpanjangan waktu penelitian. Peneliti harus memperpanjang 

waktu penelitiannya hingga data dirasa cukup meyakinkan. Kedua, ketekunan 

pengamatan. Peneliti harus tekun dalam melakukan pengamatan untuk menjaga 

akurasi dan keabsahan data. Ketiga, triangulasi. Peneliti melakukan pengecekan 

data atau sumber dari berbagai cara dan waktu, seperti triangulasi sumber dan 

triangulasi pengumpulan data. Keempat, analisis kasus negatif. Peneliti mencari 

data yang bertentangan dengan data yang sudah ditemukan sebelumnya. Kelima, 

penggunaan alat bantu dalam pengumpulan data. Terakhir, member check. Data 

yang telah dikumpulkan, dianalisis, dikategorikan, dan disimpulkan, diuji kembali 

dengan anggota lain dalam kelompok.
39

 

 

2. Keteralihan (Transferability) 
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Pada penelitian ini untuk mencapai kriteria keteralihan, peneliti 

mendeskripsikan seluruh rangkaian penelitian secara lengkap, terperinci, dan 

sistematis. Transferability (keteralihan) merupakan kriteria yang menunjukkan 

derajat ketepatan dari suatu hasil penelitian, maksudnya kriteria ini digunakan 

untuk menilai sejauh mana temuan suatu penelitian yang dilakukan pada suatu 

kelompok tertentu dapat diaplikasikan pada kelompok lain pada situasi yang sama. 

Kriteria ini penting untuk menjamin keabsahan riset kualitatif.
40

 

3. Kebergantungan (Dependability) 

Depenability dilakukan untuk memeriksa  kebergantungan dan kepastian 

data dengan melakukan audit baik proses maupun hasil penelitian. Caranya 

dilakukan oleh auditoryang independen, atau pembimbing untuk mengaudit 

keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian. Bagaimana peneliti 

mulai menentukan masalah/focus, memasuki lapangan, menentukan sumber data, 

melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai menunjukkan 

kesimpulan harus dapat ditunjukkan oleh peneliti.
41

 

4. Objektivitas (Comfirmability) 

Dalam penelitian kuantitatif, konfirmabilitas disebut objektivitas, yaitu 

apabila hasil penelitian telah disepakati banyak orang. Konfirmabilitas dalam 

penelitian kualitatif lebih diartikan sebagai konsep intersubjektivitas (konsep 

transparansi), yang merupakan bentuk ketersediaan peneliti dalam 

mengungkapkan kepada publik mengenai bagaimana proses dan elemen-elemen 

dalam penelitiannya, yang selanjunya memberikan kesempatan kepada pihak lain 

untuk Melakukan assessment/penilaian hasil temuannya sekaligus memperoleh 

persetujuan diantara pihak tersebut. Konfirmabilitas adalah suatu proses kriteria 

pemeriksaan, yaitu langkah apa yang dipilih oleh peneliti dalam melakukan 

konfirmasi hasil temuannya. 

                                                           
40
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengklasifikasikan dan mengurutkan data 

berdasarkan pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis seperti yang disarankan oleh data. 

Dalam hal ini peneliti akan menyajikan data yang telah terkumpul, 

memilihnya, dan menentukan yang penting dan yang dapat dipelajari, agar bisa 

tersampaikan kepada orang lain dengan mudah. Selain itu, peneliti juga akan 

menggunakan metode berfikir yang penulis gunakan untuk menganalisis dalam 

penelitian ini. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan sebuah langkah awal dalam suatu penelitian, 

dimana data yang dikumpulkan akan menjawab permasalahanpermasalahan yang 

ada dalam penelitian. 

2. Reduksi Data 

Mereduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis yang ditemukan di lapangan. Mereduksi data bisa berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dan mencari tema dan polanya.
42

 

3. Penarikan Kesimpulan (conclution) 

Konklusi atau penarikan kesimpulan adalah suatu langkah akhir dalam 

sebuah penelitian. Pengumpulan data pada tahap awal (studi pustaka) 

menghasilkan kesimpulan sementara yang jika dilakukan verifikasi (penemuan 

bukti-bukti atau fakta-fakta yang terjadi di lapangan) maka dapat memperkuat 
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kesimpulan awal atau menghasilkan kesimpulan yang baru. Kesimpulan ini 

dilakukan selama verifikasi penulisan penelitian berlangsung.
43
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Mekanisme Jual Beli Barang Rongsokan Yang Berlangsung Di Masyarakat 

Soppeng 

1. Optimalisasi 

Praktik jual beli rongsokan di Soppeng menggambarkan upaya optimalisasi 

sumber daya yang ada. Problematika yang dihadapi secara umum oleh sebagian besar 

organisasi/lembaga berkisar pada faktor internal organisasi/lembaga yang meliputi 

person (orang), tools (alat), dan system (sistem): 

1) Orang 

Para pengumpul dan pengepul masih bekerja berdasarkan pengalaman 

turun-temurun tanpa bekal manajemen usaha yang memadai. Untuk itu, 

optimalisasi dilakukan melalui peningkatan kapasitas sumber daya manusia 

dengan pelatihan manajemen, literasi keuangan, keterampilan pemilahan 

barang, serta pembinaan berbasis nilai maqashid syariah agar mereka lebih 

amanah, profesional, dan memiliki posisi tawar yang kuat.  

Tabel 4.1 Optimalisasi Orang 

Aspek Orang Kondisi Saat Ini Bentuk Optimalisasi Keterkaitan 

dengan Maqashid 

Syariah 

Pemulung & 

Pengepul 

Bekerja berdasarkan 

pengalaman turun-

temurun tanpa bekal 

manajemen usaha 

Pelatihan manajemen 

usaha sederhana 

(pencatatan, 

perhitungan modal & 

laba) 

Hifz al-mal 

(menjaga harta) – 

usaha lebih terarah 

dan keuntungan 

tidak hilang 

Literasi 

Keuangan 

Minim pencatatan 

pendapatan & 

pengeluaran, 

keuangan tercampur 

dengan kebutuhan 

Peningkatan literasi 

keuangan: 

pembukuan 

sederhana, tabungan, 

Hifz al-nafs 

(menjaga jiwa) – 

ekonomi keluarga 

lebih terjamin 
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rumah tangga. akses ke koperasi 

Keterampilan 

Pemilahan 

Pemilahan barang 

masih manual, sering 

tercampur antara 

kualitas tinggi & 

rendah 

Pelatihan pemilahan 

barang berdasarkan 

jenis & kualitas 

(plastik, besi, 

tembaga, kertas) 

Hifz al-‘aql 

(menjaga akal) – 

keterampilan 

meningkat, barang 

lebih bernilai 

Etika & 

Amanah 

Sebagian masih 

menggunakan cara-

cara tradisional tanpa 

standar etika 

Pembinaan berbasis 

nilai maqashid 

syariah: kejujuran, 

transparansi, dan 

amanah dalam jual 

beli 

Hifz al-din 

(menjaga agama) – 

usaha halal, 

terhindar dari 

praktik curang 

Posisi Tawar Pemulung & pengepul 

sering lemah di 

hadapan bandar besar 

Penguatan 

kelembagaan: 

koperasi rongsokan, 

kelompok usaha 

bersama 

Hifz al-nasl 

(menjaga 

keturunan) – 

penghasilan lebih 

stabil, keluarga 

terjamin 

 

Aspek Orang Data 

Sampah per orang per hari 0,4 kg/orang
44

 

Total sampah harian 13 ton masuk TPA; fluktuasi 13–17 ton 

Sampah perayaan Tahun 

Baru 2024 

72 ton terkumpul (vs rata-rata 62,5 ton) 

Sampah diangkut ke TPA 12,2 ton/hari dari total ~19,5 ton terproduksi 

Peran bank sampah & 

pengumpul rongsokan 

Memilah sampah bernilai sebelum masuk TPA, 

meningkatkan perekonomian informal
45

 

Tabel ini menekankan pada kondisi sumber daya manusia (pemulung, 

pengepul, dan masyarakat terkait) serta bentuk optimalisasi yang dibutuhkan. 
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Saat ini, mayoritas pemulung dan pengepul di Soppeng bekerja berdasarkan 

pengalaman turun-temurun tanpa bekal manajemen modern. Akibatnya, 

pencatatan keuangan tidak rapi, keterampilan pemilahan masih terbatas, etika 

usaha belum seragam, dan posisi tawar mereka lemah. 

Melalui optimalisasi berupa pelatihan manajemen usaha, literasi 

keuangan, pelatihan pemilahan barang, hingga pembinaan etika berbasis 

maqashid syariah, para pelaku usaha rongsokan diharapkan bisa lebih 

profesional. Keterkaitan dengan maqashid syariah sangat jelas: menjaga harta 

(agar usaha tidak merugi), menjaga jiwa (ekonomi keluarga stabil), menjaga 

akal (keterampilan bertambah), menjaga agama (jual beli halal), dan menjaga 

keturunan (keberlanjutan ekonomi keluarga). 

Data pendukung seperti jumlah sampah per orang, total tonase harian, 

hingga peran bank sampah menunjukkan betapa besar potensi ekonomi yang 

bisa digarap bila aspek orang ini benar-benar dioptimalkan. 

2) Alat 

Alat dalam kegiatan masih menggunakan sarana sederhana seperti 

karung, gerobak, dan transportasi seadanya. Optimalisasi dapat diwujudkan 

dengan penyediaan sarana pendukung yang lebih modern, misalnya 

timbangan digital, mesin pres plastik dan kertas, gudang penyimpanan yang 

memadai, serta pemanfaatan teknologi informasi untuk memantau harga pasar 

secara real time. 

 

 

 

 

 

Tabel 4.2 Optimalisasi Alat 
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Aspek Alat Kondisi Saat Ini Bentuk 

Optimalisasi 

Keterkaitan 

dengan Maqashid 

Syariah 

Timbangan Sebagian masih 

manual, rawan 

ketidakakuratan 

Penyediaan 

timbangan digital 

yang akurat, 

transparan, dan 

terstandar 

Hifz al-mal – 

melindungi hak 

penjual dan pembeli 

Gerobak & 

Karung 

Terbatas dan sering 

rusak, membuat 

mobilitas lambat 

Bantuan sarana 

pengangkutan yang 

lebih layak dan kuat 

Hifz al-nafs – 

menjaga 

keselamatan dan 

kelangsungan hidup 

pekerja 

Kendaraan 

Pick-up/Truk 

Jumlah sedikit, biaya 

sewa tinggi 

Fasilitasi kredit 

ringan/koperasi 

transportasi bagi 

pengepul 

Hifz al-nasl – 

mendukung 

keberlanjutan usaha 

keluarga 

Gudang/Lapak Banyak lapak masih 

seadanya, sempit, 

dan tidak rapi 

Penyediaan gudang 

bersama atau bank 

sampah modern 

Hifz al-‘aql – 

penataan lebih baik, 

mendidik 

masyarakat pada 

sistem teratur 

Alat Informasi 

& Teknologi 

Belum 

memanfaatkan 

teknologi digital 

(harga pasar, mitra 

industri) 

Digitalisasi harga 

rongsokan & 

platform jual-beli 

online 

Hifz al-din – usaha 

lebih profesional, 

jauh dari praktik 

kecurangan 

 

 

 

Sumber Data Alat / Infrastruktur 

Terkait Rongsokan & 

Sampah 

Keterangan 
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DLH – 

Kabupaten 

Soppeng 

TPS3R (5 unit) TPS Reduce-Reuse-Recycle untuk 

pemilahan dan pengolahan awal 

sampah 

 Bank Sampah Induk & Unit Tersebar di desa, sekolah, 

perkantoran untuk mendukung 

rongsokan 

 Teknologi RDF dan Waste-

to-Energy (WTE) 

Inovasi pengolahan sampah jadi 

bahan bakar/energi berkelanjutan
46

 

Dinsos – 

Kabupaten 

Soppeng 

Tidak ada data spesifik 

terkait alat rongsokan 

Fokus lebih ke bantuan sosial & 

data kemiskinan
47

 

 

Tabel ini menggambarkan kondisi sarana dan prasarana yang 

digunakan pemulung serta pengepul. Saat ini, alat yang dipakai masih 

sederhana: timbangan manual, gerobak, karung, hingga kendaraan terbatas. 

Akibatnya, sering terjadi ketidakakuratan dalam timbangan, mobilitas lambat, 

biaya transportasi tinggi, dan lapak penyimpanan sempit serta tidak rapi. 

Bentuk optimalisasi diarahkan pada penyediaan timbangan digital, 

kendaraan yang lebih layak (misalnya kredit pick-up melalui koperasi), 

gudang bersama, hingga pemanfaatan teknologi digital untuk informasi harga 

pasar. Dari sudut maqashid syariah, hal ini bermakna melindungi harta 

(ketepatan timbangan), menjaga keselamatan pekerja, mendukung 

keberlanjutan usaha keluarga, mendidik masyarakat untuk lebih teratur, dan 

menjauhkan dari praktik curang. 

Data pendukung dari DLH dan Dinsos Soppeng menunjukkan bahwa 

beberapa infrastruktur sudah tersedia, misalnya TPS3R, bank sampah, dan 

teknologi pengolahan seperti RDF/WTE. Namun, belum sepenuhnya 

                                                           
46

 sulseldetik, ―Soppeng Optimalkan Pengolahan Sampah Ramah Lingkungan Dari Hulu Ke 
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dimanfaatkan oleh para pelaku rongsokan. Artinya, alat masih menjadi titik 

lemah yang perlu segera diintervensi. 

3) Sistem 

Mekanisme jual beli rongsokan masih bersifat tradisional dengan 

minim pencatatan keuangan, regulasi yang belum jelas, dan ketiadaan 

kelembagaan resmi. Oleh karena itu, optimalisasi diarahkan pada penerapan 

manajemen usaha yang terstruktur, pembentukan koperasi pengumpul, serta 

dukungan regulasi pemerintah daerah berupa akses modal mikro syariah, 

pendampingan usaha, dan perlindungan harga agar pelaku kecil tidak 

dirugikan. 

Tabel 4.3 Optimalisasi Sistem 

Aspek Sistem Kondisi Saat Ini Bentuk Optimalisasi Keterkaitan dengan 

Maqashid Syariah 

Sistem 

Perdagangan 

Jalur masih 

tradisional: 

Pemulung, 

Pengepul, Bandar 

Pembentukan 

koperasi rongsokan 

agar lebih kolektif & 

kuat 

Hifz al-mal – harta 

lebih terjaga dan adil 

Sistem Harga Harga fluktuatif, 

ditentukan bandar 

besar 

Transparansi harga 

melalui aplikasi/pos 

informasi harga 

Hifz al-nafs – 

keadilan harga, 

keluarga lebih 

terjamin 

Sistem 

Pemberdayaan 

Belum ada 

pendampingan 

resmi dari 

pemerintah 

Program 

pemberdayaan 

berbasis UMKM & 

koperasi rongsokan 

Hifz al-‘aql – 

mencerdaskan & 

memberdayakan 

pelaku usaha 

Sistem Sosial 

& Etika 

Masih ada stigma 

negatif terhadap 

profesi pemulung 

Edukasi masyarakat 

bahwa rongsokan 

berkontribusi pada 

lingkungan & 

ekonomi 

Hifz al-din – 

memuliakan usaha 

halal 

Sistem Sampah banyak Integrasi usaha Hifz al-nasl – 
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Lingkungan belum terserap, 

TPA masih penuh 

rongsokan dengan 

program bank sampah 

& daur ulang 

menjaga 

keberlanjutan hidup 

generasi mendatang 

 

Komponen Sistem Keterangan Data 

Program "Sedekah 

Sampah" 

Sampah ditukar jadi uang untuk masjid melalui Bank 

Sampah 

Program "Sampah Jadi 

Emas" 

Sampah ditukar dengan emas via kerjasama DLH & PT 

Pegadaian
48

 

Bank Sampah 39 unit, ada di 16 desa/kelurahan sebagai titik awal 

pemilahan 

Petugas Kebersihan 164 petugas aktif selama Pilkada, membantu proses 

pengumpulan rongsokan 

SIPSN & Jakstrada Sistem informasi digital untuk pengelolaan sampah 

terintegrasi
49

 

Pengelolaan Ramah 

Lingkungan 

Model menyeluruh: bank sampah, komposter, rumah 

maggot, BBJP 

Program Edukasi 

Lingkungan 

Kampung Iklim, pelatihan pengolahan plastik, kolaborasi 

teknis DLH 

 

Tabel ini menekankan mekanisme jual beli dan tata kelola usaha 

rongsokan yang saat ini masih bersifat tradisional. Sistem perdagangan hanya 

mengandalkan rantai pemulung–pengepul–bandar besar, harga ditentukan 

sepihak oleh bandar, pencatatan lemah, dan belum ada regulasi yang 

melindungi pelaku kecil. 
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Optimalisasi diarahkan pada pembentukan koperasi rongsokan, 

transparansi harga melalui aplikasi atau pos informasi, program 

pemberdayaan berbasis UMKM, serta edukasi masyarakat untuk mengurangi 

stigma negatif terhadap profesi pemulung. Di sisi lain, sistem lingkungan 

perlu ditopang dengan integrasi bank sampah agar volume sampah ke TPA 

bisa ditekan 

Keterkaitan dengan maqashid syariah terlihat jelas: menjaga harta 

(harga adil), menjaga jiwa (keluarga lebih terjamin), menjaga akal 

(pendidikan usaha), menjaga agama (profesi dimuliakan), serta menjaga 

keturunan (lingkungan lestari). 

Data pendukung berupa program "Sedekah Sampah", "Sampah Jadi 

Emas", keberadaan 39 unit bank sampah, hingga sistem digital (SIPSN & 

Jakstrada) menunjukkan bahwa fondasi sistem modern sebenarnya sudah 

mulai dibangun. Namun, perlu penguatan regulasi daerah dan dukungan nyata 

agar sistem tradisional bisa berubah menjadi sistem yang terstruktur, 

berkelanjutan, dan berpihak pada pelaku kecil. 

Optimalisasi dapat dilakukan melalui penguatan jaringan antar pelaku, 

transparansi harga pasar, dan pembentukan kelembagaan seperti koperasi 

yang mampu memperkuat posisi tawar masyarakat kecil. Dari sisi potensi, 

aktivitas ini memiliki peluang besar dalam menciptakan lapangan kerja, 

mengurangi limbah, dan meningkatkan pendapatan. Namun potensi tersebut 

baru dapat dimaksimalkan jika kendala-kendala seperti keterbatasan modal, 

rendahnya akses pasar, dan stigma sosial dapat diatasi melalui dukungan 

pemerintah, pelatihan manajemen usaha, serta edukasi berbasis nilai maqashid 

syariah. 

 

2. Sumber Daya (Resouces) 
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Dengan pengelolaan sumber daya tersebut secara optimal memiliki empat 

bagian praktik jual beli barang rongsokan yang dapat berjalan lebih efisien, produktif, 

dan berkelanjutan, sekaligus mendukung tujuan maqashid syariah dalam menjaga 

harta, jiwa, akal, dan keberlangsungan generasi. 

No Jenis 

Sumber 

Daya 

Uraian 

Pemanfaatan 

Kendala Kaitan dengan 

Optimalisasi 

Referensi 

1 Sumber 

Daya 

Manusia 

Pelaku utama 

terdiri dari 

pengumpul, 

pengepul, 

pemilah, 

hingga 

konsumen 

yang menjaga 

rantai pasok 

rongsokan. 

Rendahnya 

literasi 

pengelolaan 

limbah, 

keterbatasan 

keterampilan, 

dan minimnya 

manajemen 

usaha. 

Efisiensi kerja 

meningkat, 

kesejahteraan 

pelaku 

bertambah 

melalui 

pelatihan dan 

pemberdayaan. 

Winardi 

(2001) 

dalam teori 

optimalisasi; 

Dinas Sosial 

Kab. 

Soppeng 

(2023). 

2 Sumber 

Daya Alat 

Alat 

sederhana 

seperti 

gerobak, 

motor roda 

dua/tiga, 

timbangan, 

karung, dan 

alat pemilah. 

Keterbatasan alat 

modern, 

sebagian besar 

masih manual 

sehingga 

mengurangi 

produktivitas. 

Mempercepat 

proses kerja, 

menjaga kualitas 

barang, 

meningkatkan 

daya saing. 

Machfud 

Sidik (2003) 

tentang 

efisiensi; 

DLH Kab. 

Soppeng 

(2023). 

3 Sumber 

Daya 

Lingkungan 

Rongsokan 

berasal dari 

rumah 

tangga, pasar, 

industri kecil, 

hingga 

instansi 

pemerintah. 

Tidak semua 

masyarakat 

memilah sampah 

sejak awal, 

sehingga kualitas 

bahan sering 

bercampur. 

Menjadi input 

utama ekonomi 

sirkular berbasis 

lokal dan 

mendukung 

pengurangan 

limbah. 

Afifuddin 

(2021) 

tentang 

ekonomi 

sirkular; 

DLH Kab. 

Soppeng 

(2023). 
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4 Sumber 

Daya 

Sistem 

Pola 

hubungan 

pengumpul–

pengepul–

konsumen; 

sistem masih 

dominan 

informal. 

Minim regulasi 

formal; rentan 

eksploitasi harga 

oleh pengepul 

besar. 

Membentuk 

mekanisme 

pasar yang adil 

dan 

berkelanjutan 

melalui koperasi 

dan regulasi. 

Siagian 

(2001) 

efektivitas 

organisasi; 

Perda Kab. 

Soppeng 

tentang 

pengelolaan 

sampah 

(2022). 

5 Sumber 

Daya Sosial 

Jejaring 

sosial, 

kepercayaan, 

dan relasi 

antar pelaku 

usaha 

rongsokan. 

Kadang terjadi 

ketidakpercayaan 

dalam transaksi 

harga dan 

kualitas barang. 

Memperkuat 

solidaritas sosial 

dan 

keberlangsungan 

usaha berbasis 

kepercayaan. 

Ritzer 

(2014) teori 

sosial; 

Observasi 

lapangan 

penulis 

(2025). 

 

1. Sumber Daya Manusia 

Faktor manusia menjadi unsur utama dalam praktik jual beli barang 

rongsokan. Para pengumpul, pengepul, pemilah, hingga konsumen berperan 

menjaga rantai pasok barang bekas dari rumah tangga hingga industri daur 

ulang. Kendala yang dihadapi adalah rendahnya literasi tentang pengelolaan 

limbah, keterbatasan keterampilan teknis, serta minimnya manajemen usaha 

yang membuat pelaku usaha seringkali tidak bisa meningkatkan nilai tambah 

dari rongsokan. Optimalisasi sumber daya manusia dapat dilakukan dengan 

program pelatihan, edukasi, dan pemberdayaan, sehingga efisiensi kerja 

meningkat dan kesejahteraan pelaku usaha ikut bertambah. Hal ini sejalan 

dengan teori optimalisasi Winardi (2001) serta data lapangan dari Dinas 

Sosial Kabupaten Soppeng (2023) yang menunjukkan banyak pekerja sektor 

ini berasal dari kelompok berpendidikan rendah. 

2. Sumber Daya Alat 
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Alat yang digunakan dalam pengumpulan dan pengelolaan rongsokan 

masih sangat sederhana, seperti gerobak, motor roda dua atau tiga, timbangan 

manual, karung, dan alat pemilah tradisional. Keterbatasan alat modern 

membuat produktivitas rendah dan kualitas barang sering tidak terjaga. 

Optimalisasi dapat dilakukan dengan modernisasi sarana angkut, pemanfaatan 

teknologi pemilahan sederhana, atau dukungan alat dari pemerintah daerah. 

Hal ini penting untuk mempercepat proses kerja, menjaga kualitas barang, 

sekaligus meningkatkan daya saing pelaku usaha. Machfud Sidik (2003) 

menekankan pentingnya efisiensi penggunaan sumber daya, dan hal ini juga 

tercermin dalam laporan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Soppeng 

(2023). 

3. Sumber Daya Lingkungan 

Lingkungan Soppeng menjadi penyedia utama barang rongsokan, baik 

dari rumah tangga, pasar, industri kecil, maupun instansi pemerintah. Namun, 

kendala yang muncul adalah masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam 

memilah sampah sejak awal, sehingga barang rongsokan bercampur dengan 

sampah rumah tangga lain. Jika tidak dipilah dengan baik, kualitas bahan akan 

menurun dan nilai jual menjadi rendah. Optimalisasi dapat dilakukan dengan 

membangun kesadaran masyarakat melalui edukasi pemilahan sampah sejak 

rumah tangga, sehingga rongsokan bisa langsung dimanfaatkan sebagai input 

ekonomi sirkular berbasis lokal. Hal ini sesuai dengan gagasan Afifuddin 

(2021) mengenai ekonomi sirkular serta laporan DLH Kabupaten Soppeng 

(2023) terkait pola pengelolaan sampah. 

4. Sumber Daya Sistem 

Sistem jual beli rongsokan di Soppeng masih bersifat informal, 

terbentuk dari hubungan langsung antara pengumpul, pengepul, dan 

konsumen. Tidak adanya regulasi formal membuat rantai distribusi rawan 

eksploitasi harga, di mana pengepul besar seringkali mendominasi dan 



47 
 

 
 

menentukan harga yang merugikan pengumpul kecil. Untuk mengoptimalkan 

sumber daya sistem, diperlukan regulasi yang jelas serta pembentukan 

kelembagaan seperti koperasi atau asosiasi pelaku usaha rongsokan. Dengan 

begitu, mekanisme pasar bisa berjalan lebih adil, transparan, dan 

berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pandangan Siagian (2001) tentang 

efektivitas organisasi serta Peraturan Daerah Kabupaten Soppeng tentang 

pengelolaan sampah (2022). 

5. Sumber Daya Sosial 

Selain faktor ekonomi, praktik rongsokan juga ditopang oleh sumber 

daya sosial berupa jejaring, kepercayaan, dan relasi antar pelaku usaha. Modal 

sosial ini sangat penting, karena sebagian besar transaksi dilakukan 

berdasarkan rasa saling percaya. Namun, kendala yang sering muncul adalah 

ketidakpercayaan dalam hal harga maupun kualitas barang, sehingga 

menimbulkan konflik kecil antar pelaku. Optimalisasi sumber daya sosial 

dapat dilakukan dengan membangun budaya transparansi, memperkuat 

solidaritas, serta meningkatkan kerja sama antar pelaku. Hal ini mendukung 

keberlangsungan usaha secara kolektif dan berkesinambungan. Ritzer (2014) 

menekankan pentingnya teori sosial dalam menjelaskan peran kepercayaan, 

dan hal ini juga diperkuat dengan hasil observasi lapangan penulis (2025). 

Jual beli barang rongsokan di Soppeng menunjukkan adanya pola ekonomi 

sirkular di tingkat lokal, di mana barang yang semula dianggap sampah diolah 

kembali menjadi barang bernilai ekonomis. Proses ini, meskipun sederhana, telah 

memberikan manfaat ekonomi bagi pelaku usaha, khususnya kelompok masyarakat 

berpenghasilan rendah. 

Namun, terdapat beberapa tantangan yang masih perlu diatasi, seperti 

fluktuasi harga pasar, keterbatasan modal, minimnya pelatihan manajemen usaha, dan 

stigma negatif terhadap pekerjaan pengumpul rongsokan. Optimalisasi sektor ini 

memerlukan dukungan pemerintah daerah, misalnya melalui pelatihan, bantuan 
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modal, dan kemitraan dengan industri daur ulang, sehingga manfaat ekonominya 

dapat lebih maksimal. 

Proses ini melibatkan tiga pihak utama, yaitu dinas sosial, pengumpul, warga 

masyarakat dan tokoh agama. 

1. Pengumpulan Barang Rongsokan 

Pengumpulan barang rongsokan di Kabupaten Soppeng merupakan tahap 

awal dan paling krusial dalam mekanisme jual beli rongsokan. Kegiatan ini dilakukan 

oleh pengumpul dengan tujuan mendapatkan barang bekas yang memiliki nilai 

ekonomis, untuk kemudian dijual ke pengepul atau pabrik daur ulang. Proses 

pengumpulan tidak hanya sekadar mengambil barang, tetapi juga memerlukan 

keterampilan memilah, menilai kualitas, serta memahami harga pasar. Berdasarkan 

hasil wawancara, sebagian besar pengumpul memulai aktivitasnya di pagi hari, 

menyisir wilayah pasar, jalanan, dan area perumahan, sebelum kemudian mengangkut 

barang yang terkumpul ke tempat penyimpanan atau langsung ke pengepul. 

Kegiatan ini bersifat fleksibel dan tidak terikat pada jam kerja tertentu, namun 

intensitasnya bergantung pada musim, kondisi cuaca, dan ketersediaan barang bekas 

di lapangan. Misalnya, pada musim tertentu, limbah botol plastik lebih banyak 

ditemukan karena meningkatnya konsumsi minuman kemasan. Pengumpul biasanya 

sudah mengetahui pola ini berdasarkan pengalaman, sehingga dapat mengatur rute 

dan waktu kerja secara strategis. Dalam praktiknya, mereka juga membangun 

hubungan baik dengan warga untuk mendapatkan informasi tentang adanya barang 

bekas yang bisa dijual. 

Selain menyisir area publik, sebagian pengumpul juga memanfaatkan kerja 

sama informal dengan warga yang sudah menjadi langganan. Warga biasanya 

menghubungi pengumpul melalui telepon atau pesan singkat ketika memiliki barang 

bekas dalam jumlah banyak, sehingga proses transaksi lebih efisien. Sistem ini 

menciptakan pola hubungan yang saling menguntungkan; warga terbantu dalam 
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mengurangi barang menumpuk di rumah, sementara pengumpul memperoleh barang 

dengan jumlah lebih terjamin. 

Pengumpulan juga sering dilakukan di area pasar tradisional yang 

menghasilkan limbah dalam volume besar, seperti kardus, plastik pembungkus, dan 

botol kaca. Para pedagang pasar kerap langsung menjual limbahnya kepada 

pengumpul daripada membuangnya ke tempat sampah, karena dapat memberikan 

tambahan pendapatan. Hal ini sekaligus membantu menjaga kebersihan pasar, 

sehingga secara tidak langsung aktivitas pengumpulan barang rongsokan mendukung 

tata kelola lingkungan di kawasan perdagangan. 

Di sisi lain, pengumpulan barang rongsokan di jalanan dan tempat umum 

tidak jarang menghadapi kendala. Persaingan antar pengumpul cukup ketat, terutama 

di lokasi strategis seperti tempat pembuangan sementara (TPS) atau dekat kompleks 

perumahan. Kondisi cuaca juga sangat berpengaruh; hujan deras dapat menurunkan 

kualitas barang bekas, khususnya kertas dan kardus yang menjadi lembek dan 

berkurang nilai jualnya. Oleh karena itu, pengumpul dituntut memiliki kejelian 

membaca situasi lapangan. 

Transportasi menjadi faktor penting dalam keberhasilan pengumpulan. 

Sebagian pengumpul menggunakan gerobak dorong sederhana, sepeda motor dengan 

keranjang tambahan, atau mobil pick-up bagi yang memiliki modal lebih besar. 

Perbedaan sarana angkut ini memengaruhi kapasitas pengumpulan barang. 

Pengumpul dengan armada lebih besar biasanya mampu menjangkau wilayah yang 

lebih luas dan memperoleh volume barang lebih banyak, sehingga potensi 

keuntungan juga lebih besar. 

Aktivitas pengumpulan barang rongsokan tidak hanya bermakna ekonomi, 

tetapi juga memiliki dimensi sosial dan lingkungan. Dengan memungut barang-

barang yang tidak terpakai, para pengumpul turut berperan dalam mengurangi volume 

sampah yang berakhir di Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Peran mereka sering kali 

luput dari perhatian, padahal kontribusinya signifikan dalam membantu pemerintah 

daerah mengelola masalah sampah. Dengan kata lain, pengumpulan barang 



50 
 

 
 

rongsokan merupakan pekerjaan yang meskipun sederhana, tetapi memiliki nilai 

strategis dalam menjaga keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. 

Berdasarkan keterangan wawancara dengan Bapak Hasim, S.Ag. selaku ASN 

Dinas Sosial Kabupaten Soppeng menyampaikan : 

"Kami melihat bahwa pengumpulan barang rongsokan bukan hanya kegiatan mencari 

nafkah, tetapi juga bagian dari ekonomi sirkular yang membantu mengurangi volume 

sampah. Banyak keluarga yang bergantung pada pekerjaan ini, sehingga perlu 

dukungan dalam bentuk pembinaan dan pelatihan manajemen usaha agar mereka bisa 

lebih sejahtera."
50

 

Barang rongsokan diperoleh melalui beberapa cara, antara lain: 

a) Pemungutan langsung dari jalan, pasar, tempat pembuangan sampah, atau rumah 

warga. 

Metode ini adalah cara paling umum dilakukan pengumpul rongsokan. 

Mereka menyisir lokasi-lokasi yang berpotensi menghasilkan limbah bernilai 

ekonomis, seperti area pasar yang setiap hari menghasilkan sampah logam, plastik, 

dan kardus; jalan-jalan yang kerap menjadi tempat pembuangan barang bekas secara 

informal; serta rumah-rumah warga yang secara berkala menyingkirkan perabot atau 

barang rusak. Proses ini memerlukan ketekunan, ketahanan fisik, dan kejelian dalam 

memilih barang yang layak dijual. 

Pengumpul sering kali memanfaatkan jaringan informasi di masyarakat. 

Misalnya, tetangga atau kenalan akan memberi tahu jika ada barang bekas yang akan 

dibuang, sehingga pengumpul bisa segera mengambilnya sebelum bercampur dengan 

sampah lain. Barang yang berhasil dikumpulkan biasanya langsung dipilah di lokasi 

untuk memisahkan logam, plastik, dan kertas, sehingga memudahkan proses 

penjualan. 

Berdasarkan keterangan wawancara dengan Ibu Ema. selaku Pengempul 

menyampaikan : 
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"Kalau kita sudah pisahkan di tempat, nanti pas timbang di pengepul, harga langsung 

bisa dihitung. Jadi tidak buang-buang waktu dan kita bisa lanjut cari barang lagi."
51

 

Dari sudut pandang Dinas Sosial, metode pemungutan langsung ini memiliki 

nilai tambah karena membantu menjaga kebersihan lingkungan. Pihak Dinas 

berencana mendorong kolaborasi dengan Dinas Lingkungan Hidup agar pengumpul 

dapat diintegrasikan dalam program pengelolaan sampah berbasis masyarakat. 

b) Pembelian langsung dari masyarakat yang menjual barang bekas seperti logam, 

plastik, kertas, botol kaca, dan elektronik rusak. 

Pengumpul juga yang memperoleh barang rongsokan dengan cara membeli 

langsung dari masyarakat. Mekanisme ini biasanya melibatkan transaksi sederhana di 

depan rumah penjual, di mana barang ditimbang dan dibayar tunai. Barang yang 

sering dibeli meliputi logam (besi, tembaga, kuningan), plastik kemasan, botol kaca, 

hingga peralatan elektronik yang sudah tidak berfungsi. Harga ditentukan 

berdasarkan jenis, kualitas, dan kondisi barang tersebut. 

Sistem ini menguntungkan kedua belah pihak. Bagi masyarakat, penjualan 

barang bekas memberikan tambahan pendapatan sekaligus mengurangi barang yang 

menumpuk di rumah. Bagi pengumpul, pembelian langsung membantu memastikan 

pasokan barang secara lebih stabil dibandingkan hanya mengandalkan pemungutan 

acak di lapangan. 

Selain itu, pembelian langsung dari masyarakat juga menciptakan hubungan 

sosial yang lebih erat antara pengumpul dan warga. Interaksi yang terjalin dalam 

proses tawar-menawar atau sekadar obrolan ringan saat transaksi membuat kegiatan 

ini tidak hanya bernilai ekonomi, tetapi juga memperkuat ikatan sosial. Di beberapa 

kampung, pengumpul bahkan dianggap sebagai mitra tetap yang rutin datang 

mengambil barang, sehingga keberadaannya menjadi bagian dari aktivitas keseharian 

masyarakat. 
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Dari sisi efisiensi, sistem ini memudahkan pengumpul untuk memperoleh 

barang dalam jumlah yang relatif lebih banyak dengan waktu yang singkat. 

Masyarakat biasanya sudah mengumpulkan barang bekas di rumah mereka, sehingga 

pengumpul tidak perlu lagi bersusah payah memilah di tempat umum atau area 

pembuangan. Dengan demikian, proses pengumpulan menjadi lebih efektif dan hasil 

yang diperoleh pun lebih terjamin kualitasnya. 

Di samping itu, pola pembelian langsung ini turut mendukung terciptanya 

kesadaran lingkungan. Masyarakat yang terbiasa menjual barang bekasnya akan lebih 

peduli dalam memilah sampah rumah tangga, terutama untuk memisahkan antara 

barang yang masih memiliki nilai ekonomi dan sampah yang benar-benar tidak bisa 

dimanfaatkan lagi. Hal ini pada gilirannya membantu mengurangi volume sampah 

yang dibuang sembarangan dan memperbaiki kebersihan lingkungan sekitar. 

Namun, sistem ini juga menghadapi tantangan tertentu. Fluktuasi harga 

barang rongsokan sering kali membuat pengumpul kesulitan menjaga konsistensi 

dalam pembelian. Ketika harga logam atau plastik turun drastis di tingkat pengepul 

besar, pengumpul terpaksa menurunkan harga beli dari masyarakat, yang terkadang 

menimbulkan kekecewaan. Kondisi ini menuntut adanya strategi negosiasi dan 

komunikasi yang baik agar hubungan dengan masyarakat tetap terjaga. 

Dengan berbagai dinamika tersebut, pembelian langsung dari masyarakat 

menjadi salah satu pilar penting dalam rantai distribusi barang rongsokan. Pola ini 

memperlihatkan bagaimana aktivitas sederhana bisa membawa manfaat ganda, baik 

secara ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Jika dikelola dengan sistem yang lebih 

teratur, praktik ini berpotensi berkembang menjadi model pengelolaan sampah 

berbasis komunitas yang berkelanjutan. 

Berdasarkan keterangan wawancara dengan Bapak Hasim, S.Ag. selaku ASN 

Dinas Sosial Kabupaten Soppeng menyampaikan : 

"Kami melihat transaksi ini sebagai hubungan saling menguntungkan. Masyarakat 

mendapatkan uang, pengumpul mendapatkan barang untuk dijual kembali. Namun, 
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kami juga mendorong transparansi harga agar tidak ada pihak yang merasa 

dirugikan."
52

 

Metode ini juga dinilai dapat mempererat hubungan sosial antara pengumpul 

dan warga. Dalam beberapa kasus, pengumpul menjadi pelanggan tetap bagi rumah 

tangga tertentu yang secara rutin menjual barang bekas, sehingga terbangun rasa 

saling percaya dan keterikatan ekonomi jangka panjang. 

c) Kerja sama dengan pihak tertentu seperti toko, bengkel, atau instansi yang secara 

rutin menghasilkan limbah bernilai jual. 

Toko, bengkel, dan instansi sering kali menghasilkan limbah dalam jumlah 

besar dan rutin, seperti kardus bekas dari toko, suku cadang logam dari bengkel, atau 

arsip kertas dari perkantoran. Kerja sama ini biasanya dilakukan secara informal, 

namun memiliki manfaat signifikan bagi pengumpul. Dengan adanya kerja sama, 

pengumpul dapat memperoleh pasokan barang dalam jumlah besar tanpa harus 

mencari satu per satu di lapangan. 

Pengumpul dalam praktiknya biasanya menjadwalkan pengambilan barang 

secara berkala, misalnya seminggu sekali atau sebulan sekali. Kerja sama ini 

umumnya dibangun melalui hubungan personal dan kesepakatan harga yang disetujui 

bersama. Barang yang diambil kemudian dipilah, dibersihkan, dan disiapkan untuk 

dijual ke pengepul besar. 

Pihak Dinas Sosial memandang kerja sama ini sebagai langkah maju menuju 

profesionalisasi usaha pengumpulan barang rongsokan. Menurut Dinas Sosial yang 

diwawancarai, kolaborasi semacam ini dapat mengurangi biaya operasional 

pengumpul karena menghemat waktu dan tenaga. 

Kerja sama dengan toko, bengkel, maupun instansi juga memberikan jaminan 

keberlangsungan usaha bagi pengumpul. Pasokan barang yang stabil membuat 

pengumpul lebih mudah merencanakan arus kas dan mengatur distribusi barang ke 
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pengepul besar. Hal ini berbeda dengan sistem pengumpulan acak, yang hasilnya 

tidak menentu dan sering bergantung pada keberuntungan di lapangan. Dengan 

adanya kepastian pasokan, pengumpul dapat meningkatkan kapasitas usahanya secara 

lebih terarah. 

Di sisi lain, pihak toko, bengkel, dan instansi juga diuntungkan dengan adanya 

kerja sama tersebut. Mereka tidak perlu repot membuang limbah ke tempat 

pembuangan umum, sehingga lingkungan sekitar tetap terjaga kebersihannya. 

Bahkan, beberapa instansi menjadikan kerja sama ini sebagai bagian dari program 

tanggung jawab sosial atau kebijakan ramah lingkungan, karena selain menghasilkan 

pendapatan tambahan, mereka juga berkontribusi dalam pengelolaan limbah yang 

berkelanjutan. 

Meski demikian, kerja sama ini tetap menghadapi sejumlah tantangan. Salah 

satunya adalah kebutuhan akan sistem pencatatan yang lebih tertib agar tidak terjadi 

kesalahpahaman mengenai jumlah maupun kualitas barang yang diambil. Selain itu, 

perbedaan harga pasar yang fluktuatif sering kali menimbulkan perdebatan dalam 

penentuan harga beli, terutama ketika harga barang turun drastis di tingkat pengepul 

besar. Situasi ini menuntut keterampilan komunikasi dan negosiasi yang baik dari 

pihak pengumpul. 

Dari perspektif sosial, pola kerja sama ini dapat memperkuat kepercayaan 

antara pengumpul dan pelaku usaha. Hubungan yang awalnya bersifat transaksional 

perlahan berkembang menjadi relasi yang lebih erat, bahkan berpotensi membuka 

peluang usaha lain di luar pengumpulan barang bekas. Kepercayaan ini menjadi 

modal sosial yang sangat penting, karena dalam banyak kasus, hubungan jangka 

panjang lebih ditentukan oleh sikap saling percaya daripada hanya sekadar nilai 

ekonomi. 

Jika dikembangkan lebih jauh, kerja sama pengumpul dengan toko, bengkel, 

dan instansi berpeluang menjadi bagian dari sistem pengelolaan sampah terpadu di 

daerah. Pemerintah daerah dapat memfasilitasi melalui regulasi maupun dukungan 

kelembagaan, misalnya dengan memberikan pelatihan manajemen usaha, 
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memperkuat akses permodalan, atau membangun jaringan kemitraan yang lebih luas. 

Dengan langkah ini, usaha pengumpulan barang rongsokan bukan hanya sekadar 

aktivitas ekonomi informal, tetapi juga menjadi pilar penting dalam upaya 

pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal. 

Berdasarkan keterangan wawancara dengan Bapak Hasim, S.Ag. selaku ASN 

Dinas Sosial Kabupaten Soppeng menyampaikan : 

"Kalau mereka sudah punya mitra tetap seperti toko atau bengkel, itu lebih efisien. 

Tidak perlu keliling terlalu jauh dan barang yang diambil juga sudah pasti ada 

nilainya," 
53

 

Kerja sama semacam ini juga berpotensi menjadi pintu masuk bagi program 

pemberdayaan, misalnya pelatihan pengelolaan keuangan atau akses permodalan, 

sehingga usaha pengumpul dapat berkembang secara lebih terstruktur. 

2. Pengelolaan di Tingkat Pengepul 

Tahap pengelolaan di tingkat pengepul merupakan fase penting setelah barang 

rongsokan dikumpulkan dari pengumpul atau masyarakat. Pada tahap ini, pengepul 

bertugas memeriksa, memilah, membersihkan, dan mengelompokkan barang 

berdasarkan jenis dan kualitasnya.  

Pemisahan biasanya dilakukan untuk membedakan antara logam mulia seperti 

tembaga dan kuningan dengan logam biasa seperti besi, serta memisahkan plastik 

bening dari plastik campuran, atau kertas putih dari kertas kardus. Proses ini 

bertujuan untuk meningkatkan nilai jual barang karena barang yang sudah bersih dan 

terpilah akan dihargai lebih tinggi di pasaran. 

Pengepul umumnya tidak memiliki gudang atau lapak khusus yang digunakan 

sebagai tempat penyimpanan sementara sebelum barang dikirim ke pabrik daur ulang 

atau pembeli besar di luar daerah. Sebagian pengepul bekerja sama langsung dengan 

pabrik, sementara sebagian lainnya menjual kepada pengepul besar di kota-kota 
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terdekat seperti Makassar atau Parepare. Dalam praktiknya, volume barang yang 

dijual ke pabrik biasanya dihitung dalam satuan ton, sehingga pengepul harus 

menunggu hingga barang terkumpul dalam jumlah besar sebelum melakukan 

pengiriman. 

Berdasarkan keterangan wawancara dengan Ibu Ema Selaku Pengumpul 

menyampaikan : 

"Kalau pengepul sudah percaya sama kita, barang kita cepat diterima dan 

harga juga lebih bagus. Apalagi kalau barang sudah dipilah dari awal, mereka 

senang karena tidak perlu kerja dua kali."
54

 

Pengelolaan di tingkat ini tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi 

juga mempertimbangkan efisiensi dan keberlanjutan pasokan. Oleh karena itu, 

banyak pengepul yang menjaga hubungan baik dengan pengumpul maupun 

masyarakat agar aliran barang bekas tetap lancar. Selain itu, pengepul juga memiliki 

peran sosial dalam menjaga kesejahteraan pengumpul, misalnya dengan memberikan 

harga yang wajar atau membantu secara pinjaman modal kecil ketika pengumpul 

mengalami kesulitan. 

Berdasarkan keterangan wawancara dengan Bapak Dudi Selaku Masyarakat 

Setempat menyampaikan : 

"Kalau barang di rumah sudah banyak dan tidak terpakai, saya lebih suka jual ke 

pengepul. Mereka biasanya datang jemput, jadi kita tidak perlu repot. Hasil 

penjualannya lumayan untuk tambahan belanja."
55

 

B. Kendala dan Potensi dalam Optimalisasi Jual Beli Barang Rongsokan sebagai 

Sarana Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat menurut Perspektif Maqashid 

Syariah 

1. Kendala 

a) Fluktuasi Harga Pasar 
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Harga barang rongsokan sangat bergantung pada permintaan industri daur 

ulang, baik di tingkat lokal maupun nasional. Fluktuasi harga, khususnya pada logam 

dan plastik, sering kali menyebabkan ketidakpastian pendapatan bagi pengumpul dan 

pengepul. Kondisi ini diperparah dengan minimnya akses informasi harga pasar yang 

akurat, sehingga pelaku usaha sering menerima harga di bawah standar. 

Tabel 4.4 Data Barang Rongsokan dan Harga 

Komoditas Rongsokan Kisaran Harga (Rp/kg) Catatan Fluktuasi 

Besi Tua 4.500 – 6.000 Sangat dipengaruhi harga 

Makassar, turun drastis 

bila permintaan industri 

lemah 

Tembaga 65.000 – 80.000 Harga relatif stabil, tetapi 

bisa jatuh bila impor 

meningkat 

Aluminium 18.000 – 22.000 Tergantung kebutuhan 

industri daur ulang lokal 

Kuningan 45.000 – 55.000 Mengikuti tren harga 

logam nasional 

Plastik Campuran 2.500 – 4.000 Fluktuatif, sangat 

tergantung pabrik daur 

ulang 

Botol Plastik (PET) 4.000 – 5.500 Stabil, dipengaruhi 

permintaan air mineral 

kemasan 

Kardus / Kertas 2.000 – 3.000 Stabil, tapi cenderung 

rendah di luar musim 

ekspor 

Seng / Kaleng 8.000 – 11.000 Turun bila pasokan banyak 

dari perkotaan besar 
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Penjelasan Tabel Fluktuasi Harga Pasar Barang Rongsokan di Kabupaten 

Soppeng 

1. Besi Tua (Rp4.500–6.000/kg) 

Harga besi tua sangat bergantung pada kondisi pasar di Makassar sebagai 

pusat perdagangan logam bekas di Sulawesi Selatan. Jika harga di Makassar 

turun, harga di Soppeng otomatis ikut turun. Penurunan permintaan dari 

industri daur ulang juga membuat harga besi tua anjlok. 

2. Tembaga (Rp65.000–80.000/kg) 

Tembaga merupakan komoditas bernilai tinggi dengan harga relatif stabil. 

Namun, harga bisa menurun apabila impor logam meningkat atau kebutuhan 

industri dalam negeri melemah. 

3. Aluminium (Rp18.000–22.000/kg) 

Harga aluminium bergantung pada kebutuhan industri daur ulang lokal. 

Permintaan dari pabrik daur ulang akan sangat memengaruhi stabilitas harga. 

4. Kuningan (Rp45.000–55.000/kg) 

Kuningan mengikuti tren harga logam nasional. Ketika harga logam lain 

seperti tembaga naik, biasanya harga kuningan juga ikut terdorong. 

5. Plastik Campuran (Rp2.500–4.000/kg) 

Harga plastik campuran cukup fluktuatif. Hal ini karena kualitas plastik 

berbeda-beda, serta ketergantungan yang besar pada pabrik daur ulang. Jika 

pabrik mengurangi kapasitas produksi, harga plastik langsung menurun. 

6. Botol Plastik (PET) (Rp4.000–5.500/kg) 

Harga botol plastik PET relatif stabil karena dipengaruhi oleh permintaan 

industri air mineral kemasan. Selama konsumsi minuman dalam kemasan 

tetap tinggi, harga PET cenderung bertahan. 
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7. Kardus/Kertas (Rp2.000–3.000/kg) 

Harga kardus dan kertas bekas stabil, namun cenderung rendah pada periode 

di luar musim ekspor. Jika permintaan dari pabrik kertas ekspor meningkat, 

harga bisa naik sedikit. 

8. Seng/Kaleng (Rp8.000–11.000/kg) 

Harga seng dan kaleng akan turun jika pasokan dari perkotaan besar 

meningkat. Kelebihan pasokan di pasar menyebabkan harga turun karena stok 

berlebih. 

Berdasarkan keterangan wawancara dengan Ibu Ema Selaku Pengumpul 

menyampaikan : 

 ―Kalau harga besi di Makassar turun, otomatis harga di sini juga ikut turun. 

Pengumpul sering protes, tapi kami juga ikut pasar.‖
56

 

 

b) Keterbatasan Modal dan Sarana 

Sebagian besar pengumpul menggunakan peralatan sederhana seperti gerobak 

dorong atau motor roda tiga. Keterbatasan modal juga membuat mereka sulit 

memperluas area pencarian barang atau membeli barang dalam jumlah besar dari 

masyarakat. 

Tabel 4.5 Keterbatasan Modal dan Sarana terhadap Harga Barang Rongsokan 

Komoditas 

Rongsokan 

Harga Pasar 

(Rp/kg) 

Harga yang 

Diterima 

Pengumpul 

(Rp/kg) 

Selisih 

(Rp/kg) 

Faktor 

Penyebab 

Besi Tua 4.500 – 6.000 4.000 – 5.000 500 – 1.000 Modal terbatas, 

tidak mampu 

membeli dalam 
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jumlah besar 

Tembaga 65.000 – 

80.000 

60.000 – 

70.000 

5.000 – 10.000 Keterbatasan 

modal, kalah 

bersaing 

dengan 

pengepul besar 

Aluminium 18.000 – 

22.000 

16.000 – 

20.000 

2.000 Peralatan 

terbatas, biaya 

operasional 

tinggi 

Kuningan 45.000 – 

55.000 

42.000 – 

50.000 

3.000 – 5.000 Tidak mampu 

menimbun 

stok, harus 

segera dijual 

Plastik 

Campuran 

2.500 – 4.000 2.000 – 3.000 500 – 1.000 Terbatasnya 

armada angkut, 

jual cepat 

dengan harga 

rendah 

Kardus / 

Kertas 

2.000 – 3.000 1.500 – 2.500 500 Keterbatasan 

gudang 

penyimpanan 

 

Tabel di atas memperlihatkan bahwa harga pasar barang rongsokan berbeda 

dengan harga yang diterima oleh pengumpul di Kabupaten Soppeng. Selisih harga ini 

berkisar antara Rp500 hingga Rp10.000 per kilogram, tergantung pada jenis 

komoditas. 

1. Besi Tua 

Harga pasar berkisar Rp4.500–6.000/kg, namun pengumpul biasanya hanya 

mendapat Rp4.000–5.000/kg. Hal ini disebabkan keterbatasan modal sehingga 

pengumpul tidak mampu membeli dalam jumlah besar dan akhirnya menjual 

cepat dengan harga lebih rendah. 
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2. Tembaga 

Merupakan komoditas bernilai tinggi dengan harga pasar Rp65.000–

80.000/kg. Namun, pengumpul sering menjual di bawah harga tersebut 

(Rp60.000–70.000/kg). Penyebabnya adalah keterbatasan modal dan kalah 

bersaing dengan pengepul besar yang mampu membeli langsung dari 

masyarakat dengan harga lebih tinggi. 

3. Aluminium 

Selisih harga rata-rata Rp2.000/kg. Faktor penyebabnya adalah peralatan 

sederhana serta biaya operasional tinggi, karena pengumpul masih 

mengandalkan motor roda tiga atau gerobak dorong. 

4. Kuningan 

Harga pasar Rp45.000–55.000/kg, tetapi pengumpul hanya mendapat 

Rp42.000–50.000/kg. Selisih ini muncul karena pengumpul tidak mampu 

menimbun stok barang. Barang harus segera dijual untuk menutup kebutuhan 

modal harian. 

5. Plastik Campuran 

Harga pasar Rp2.500–4.000/kg, namun pengumpul menerima Rp2.000–

3.000/kg. Rendahnya harga ini erat kaitannya dengan terbatasnya sarana 

angkut dan kondisi plastik yang volumenya besar namun nilainya kecil. 

6. Kardus/Kertas 

Harga pasar Rp2.000–3.000/kg, sementara pengumpul mendapat Rp1.500–

2.500/kg. Selisih terjadi karena tidak adanya gudang penyimpanan. Barang 

mudah rusak bila dibiarkan terlalu lama, sehingga pengumpul menjual cepat 

dengan harga rendah. 

Berdasarkan keterangan wawancara dengan Bapak Hasim, S.Ag. selaku ASN 

Dinas Sosial Kabupaten Soppeng menyampaikan : 
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―Banyak pelaku usaha ini yang tidak punya modal cukup. Kalau ada dukungan 

permodalan, mereka bisa lebih leluasa membeli barang dari masyarakat dan 

menambah pendapatan.‖
57

 

c) Kurangnya Edukasi dan Manajemen Usaha 

Sebagian besar pelaku usaha rongsokan menjalankan bisnis berdasarkan 

pengalaman turun-temurun, tanpa manajemen keuangan atau pencatatan yang rapi. 

Hal ini membuat mereka sulit menghitung keuntungan secara tepat, mengatur arus 

kas, atau mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan. 

Keterbatasan pengetahuan manajemen ini juga berdampak pada 

ketidakmampuan pelaku usaha dalam memperluas jaringan pasar. Banyak di antara 

mereka yang hanya menjual ke pengepul tetap dengan harga yang relatif rendah 

karena tidak memiliki informasi mengenai variasi harga di pasaran yang lebih luas. 

Kondisi ini pada akhirnya membuat posisi tawar pelaku usaha rongsokan cenderung 

lemah dan sulit berkembang secara signifikan. 

Selain itu, minimnya literasi keuangan menyebabkan pelaku usaha sulit 

membedakan antara modal kerja dan keuntungan, sehingga sering kali pendapatan 

langsung habis untuk kebutuhan sehari-hari tanpa ada alokasi untuk pengembangan 

usaha. Padahal, dengan pencatatan sederhana dan perencanaan keuangan yang lebih 

baik, usaha rongsokan dapat dikembangkan secara lebih terarah dan 

berkesinambungan. 

Faktor pendidikan formal yang rendah turut memperkuat masalah ini. Banyak 

pelaku usaha rongsokan di Kabupaten Soppeng hanya mengandalkan pengalaman 

praktis, tanpa pelatihan mengenai pengelolaan usaha atau strategi pemasaran. Kondisi 

ini menunjukkan perlunya peran aktif pemerintah daerah, lembaga pendidikan, 

maupun organisasi sosial untuk memberikan edukasi, baik dalam bentuk pelatihan 

manajemen, kewirausahaan, maupun literasi keuangan. 
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Dengan adanya pembinaan dan pendampingan yang berkelanjutan, para 

pelaku usaha rongsokan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan manajerial, 

memperluas akses pasar, dan mengoptimalkan potensi ekonominya. Hal ini sejalan 

dengan konsep pemberdayaan masyarakat yang tidak hanya bertumpu pada 

penguatan modal, tetapi juga pada peningkatan kapasitas sumber daya manusia. 

d) Stigma Sosial 

Pekerjaan sebagai pengumpul barang rongsokan masih dianggap pekerjaan 

rendah oleh sebagian masyarakat. Stigma ini sering membuat pelaku usaha kurang 

percaya diri, dan dalam beberapa kasus menghambat kerja sama dengan pihak luar.  

Stigma sosial ini sering kali menimbulkan dampak psikologis bagi para 

pelaku usaha rongsokan. Banyak di antara mereka merasa kurang dihargai meskipun 

pekerjaan yang dilakukan memberikan kontribusi nyata bagi kebersihan lingkungan 

dan ekonomi masyarakat. Kondisi ini menyebabkan sebagian pengumpul enggan 

mengekspresikan profesinya secara terbuka, bahkan ada yang memilih 

menyembunyikan jenis pekerjaannya dari lingkungan sosialnya. 

Pandangan negatif masyarakat juga berimplikasi pada minimnya dukungan 

bagi pelaku usaha untuk meningkatkan kualitas pekerjaannya. Misalnya, kerja sama 

dengan pihak swasta atau instansi kadang terkendala karena adanya anggapan bahwa 

usaha rongsokan tidak profesional atau kurang bernilai. Hal ini mempersempit 

peluang pelaku usaha untuk memperluas jaringan kemitraan yang sebetulnya sangat 

dibutuhkan. 

Padahal, dalam perspektif pembangunan berkelanjutan, usaha rongsokan 

memiliki peran penting sebagai bagian dari rantai daur ulang yang membantu 

mengurangi limbah dan menjaga kebersihan lingkungan. Apabila stigma ini dapat 

dikikis melalui edukasi publik, maka profesi pengumpul barang bekas justru bisa 

dipandang sebagai garda depan dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

Pemerintah daerah bersama lembaga sosial perlu memberikan pengakuan 

yang lebih formal terhadap pekerjaan ini. Misalnya, melalui sertifikasi usaha, 
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pelatihan berbasis profesi, atau penyuluhan lingkungan yang menekankan pentingnya 

peran pengumpul rongsokan. Upaya ini bukan hanya meningkatkan kepercayaan diri 

pelaku usaha, tetapi juga mengubah pandangan masyarakat agar lebih menghargai 

pekerjaan tersebut. 

Dengan demikian, penghapusan stigma sosial menjadi langkah strategis dalam 

memberdayakan pelaku usaha rongsokan di Kabupaten Soppeng. Profesi ini 

semestinya tidak lagi dipandang rendah, melainkan sebagai bagian penting dari 

ekosistem ekonomi kerakyatan dan pengelolaan lingkungan hidup yang 

berkelanjutan. 

 

Berdasarkan keterangan wawancara dengan Bapak Akbar selaku Tokoh 

Agama Kabupaten Soppeng menyampaikan : 

―Jangan memandang rendah pekerjaan ini, karena kalau dilakukan dengan jujur dan 

halal, ini membawa manfaat besar. Justru ini bagian dari menjaga harta (hifzh al-mal) 

dan jiwa (hifzh al-nafs).‖ 
58

 

2. Potensi 

a) Peluang Pasar Daur Ulang yang Besar 

Permintaan bahan baku daur ulang di tingkat nasional terus meningkat, 

terutama untuk logam dan plastik. Hal ini menjadi peluang bagi pengepul di Soppeng 

untuk menjalin kerja sama langsung dengan pabrik daur ulang di kota besar, sehingga 

harga jual bisa lebih tinggi. 

b) Kontribusi terhadap Lingkungan dan Ekonomi Sirkular 

Kegiatan jual beli rongsokan secara langsung membantu mengurangi volume 

sampah dan limbah yang berakhir di TPA. Dari perspektif maqashid syariah, hal ini 

selaras dengan prinsip menjaga kelestarian hidup (hifzh al-nafs) dan harta (hifzh al-

mal) melalui pemanfaatan kembali barang yang masih memiliki nilai ekonomis. 
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c) Pemberdayaan Ekonomi Keluarga 

Banyak pengumpul yang mengandalkan pekerjaan ini sebagai sumber utama 

pendapatan keluarga. Dengan dukungan pelatihan, akses modal, dan kemitraan, 

sektor ini dapat menjadi instrumen pemberdayaan ekonomi yang efektif, terutama 

bagi masyarakat miskin. 

d) Dukungan Lembaga Pemerintah dan Tokoh Agama 

Dinas Sosial memiliki program pembinaan usaha kecil, sedangkan tokoh 

agama memberikan dorongan moral agar praktik jual beli dilakukan secara jujur dan 

adil. Kombinasi dukungan teknis dan nilai-nilai spiritual ini menjadi modal sosial 

penting untuk mengembangkan usaha rongsokan secara berkelanjutan. 

3. Pembahasan Menurut Perspektif Maqashid Syariah 

Dalam kerangka maqashid syariah, kendala yang dihadapi sektor ini 

menghambat pencapaian tujuan-tujuan syariat, khususnya dalam hal hifzh al-mal 

(menjaga harta), hifzh al-nafs (menjaga jiwa), dan hifzh al-‗aql (menjaga akal). 

Misalnya, keterbatasan modal dan sarana menghambat pelaku usaha dalam 

meningkatkan pendapatan (hifzh al-mal), sementara stigma sosial dapat memengaruhi 

motivasi dan harga diri mereka (hifzh al-nafs). 

Sebaliknya, potensi yang ada selaras dengan prinsip kemaslahatan. 

Pemanfaatan kembali barang bekas mencegah pemborosan sumber daya (hifzh al-

mal), menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan (hifzh al-nafs), dan membuka 

lapangan kerja yang mendorong kemandirian ekonomi. Jika potensi ini dikelola 

dengan baik melalui dukungan modal, pelatihan, dan kemitraan, maka sektor ini 

dapat menjadi instrumen penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

sesuai nilai-nilai syariah. 
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C. Pandangan Maqashid Syariah Terhadap Praktik Jual Beli Barang 

Rongsokan Dalam Konteks Pemberdayaan Masyarakat. 

1) Menjaga Agama (Din) 

Hifz al-din (menjaga agama) usaha rongsokan dapat menjadi sarana mencari 

rezeki yang halal. Selama transaksi dilakukan secara jujur, transparan, dan jauh dari 

praktik yang dilarang syariat seperti pencurian atau penipuan, maka kegiatan ini 

justru menjadi bentuk ibadah yang mendatangkan keberkahan. Prinsip halal dan 

kejujuran dalam transaksi menjadi modal spiritual sekaligus moral bagi pelaku usaha. 

Kejujuran dalam menimbang, amanah dalam menyerahkan barang, serta 

keterbukaan dalam bertransaksi menjadi wujud implementasi nilai agama dalam 

praktik sehari-hari. Dengan demikian, pengumpul rongsokan bukan hanya sekadar 

pelaku ekonomi marginal, melainkan juga pihak yang menjaga agama melalui 

keikhlasan dan kejujuran dalam mencari nafkah halal. Dalam QS. Al-Baqarah [2]: 

168 

 
َ
ا
ْ
ى ال وْا مِمَّا فم

ُ
ل
ُ
يُّهَا النَّاسُ ك

َ
مْ عَدُوٌّ يٰٓا

ُ
ك
َ
نَّهٗ ل يْطٰنمِۗ ام عُوْا خُطُوٰتم الشَّ بم

ا تَتَّ
َ
ل بًاۖ وَّ م

ا طَي 
ً
ل
ٰ
رْضم حَل

يْنٌ  بم  مُّ

Terjemahnya:  

―Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal 

lagi baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan. 

Sesungguhnya ia bagimu merupakan musuh yang nyata.‖
59

 
 

Selain sebagai sarana mencari nafkah, usaha rongsokan juga dapat menjadi 

medium dakwah bil-hal, yaitu menyampaikan nilai-nilai Islam melalui perbuatan 

nyata. Pengumpul rongsokan yang jujur dan amanah dalam transaksi telah 

menunjukkan bahwa pekerjaan sederhana pun bisa menjadi jalan menjaga agama 

(hifz al-din). Nilai halal yang dipegang teguh membuat aktivitas ini berbeda dari 
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sekadar aktivitas ekonomi biasa, melainkan bernilai ibadah. Hal ini menjadi bukti 

bahwa menjaga agama tidak hanya diwujudkan dalam ritual, tetapi juga dalam 

praktik muamalah sehari-hari yang sarat kejujuran, keterbukaan, dan sikap amanah. 

Praktik rongsokan yang dilakukan secara halal juga berfungsi sebagai benteng 

moral bagi masyarakat kecil agar terhindar dari godaan mencari rezeki dengan cara 

yang haram. Dengan bekerja keras di sektor rongsokan, para pengumpul mampu 

menjaga kehormatan diri dan keluarganya. Pandangan ini sejalan dengan maqashid 

syariah yang menempatkan hifz al-din sebagai pondasi utama dalam seluruh aspek 

kehidupan, termasuk dalam sektor ekonomi sederhana. 

Berdasarkan keterangan wawancara dengan Ibu Ema. selaku Pengempul 

Kabupaten Soppeng menyampaikan : 

―Bagi saya, yang penting kerja ini halal. Saya tidak mau ambil barang orang 

kalau belum dibuang. Walaupun hasilnya kecil, saya yakin kalau jujur dan 

amanah, rezekinya tetap berkah.‖
60

 

Berdasarkan keterangan wawancara dengan Bapak Akbar selaku Tokoh 

Agama Kabupaten Soppeng menyampaikan : 

―Dalam Islam, setiap usaha halal yang dilakukan dengan jujur adalah ibadah. 

Pekerjaan mengumpulkan rongsokan itu termasuk mulia, karena selain 

membantu kebersihan lingkungan, mereka juga mencari nafkah tanpa 

melanggar syariat. Itu bagian dari menjaga agama.‖
61

 

 

2) Menjaga Jiwa 

Hifz al-nafs (menjaga jiwa) aktivitas ini memberikan peluang kerja dan 

penghasilan bagi masyarakat kecil yang seringkali tidak memiliki akses ke lapangan 

kerja formal. Dengan adanya pekerjaan, kebutuhan dasar seperti makan, tempat 

tinggal, dan kesehatan dapat dipenuhi sehingga kelangsungan hidup keluarga tetap 

terjaga. 
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Dengan adanya pekerjaan ini, para pengumpul mampu memenuhi kebutuhan 

pokok keluarga seperti makanan, tempat tinggal, biaya kesehatan, serta kebutuhan 

harian lainnya. Artinya, usaha rongsokan bukan hanya sekadar aktivitas ekonomi 

sederhana, tetapi juga menjadi sarana menjaga keberlangsungan hidup individu dan 

keluarganya. 

Pekerjaan sebagai pengumpul rongsokan juga menjadi jalan untuk 

menghindarkan masyarakat kecil dari kondisi pengangguran yang dapat mengancam 

keselamatan jiwa mereka. Jika tidak ada pekerjaan halal, bukan mustahil sebagian 

orang tergoda untuk mencari jalan pintas melalui praktik yang dilarang agama, seperti 

mencuri atau melakukan tindak kejahatan. Oleh karena itu, aktivitas rongsokan 

berfungsi sebagai penyelamat, memberikan kesempatan kerja yang sederhana namun 

bermakna dalam menjaga kelangsungan hidup. Dengan cara ini, maqashid syariah 

dalam aspek hifz al-nafs dapat terwujud, karena jiwa terlindungi dari kelaparan, 

kemiskinan ekstrem, maupun tindak kejahatan. 

Selain itu, keberadaan usaha rongsokan secara tidak langsung membantu 

terciptanya lingkungan yang lebih sehat. Barang-barang bekas yang berpotensi 

mencemari lingkungan dikumpulkan dan dimanfaatkan kembali. Hal ini berkontribusi 

pada kesehatan masyarakat luas, sehingga nilai hifz al-nafs tidak hanya terwujud pada 

keluarga pengumpul, tetapi juga masyarakat sekitar. Dengan demikian, usaha 

rongsokan dapat dipandang sebagai salah satu bentuk pemberdayaan yang 

menyelamatkan kehidupan sekaligus meningkatkan kualitas kesehatan sosial. 

Berdasarkan keterangan wawancara dengan Ibu Ema. selaku Pengempul 

Kabupaten Soppeng menyampaikan : 

―Kalau tidak ada kerja seperti ini, mungkin saya bingung mau makan apa. 

Dari rongsokan ini, saya bisa kasih makan anak-anak, bayar listrik, bahkan 

kadang untuk biaya berobat kalau ada yang sakit.‖
62
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Berdasarkan keterangan wawancara dengan Bapak Akbar selaku Tokoh 

Agama Kabupaten Soppeng menyampaikan : 

―Islam sangat menekankan pentingnya menjaga jiwa. Kalau usaha rongsokan 

ini bisa memberi makan keluarga, menjaga kesehatan, dan menghindarkan 

orang dari hal-hal haram, maka itu jelas bagian dari hifz al-nafs. Justru 

pekerjaan ini harus dihargai karena menyelamatkan kehidupan banyak 

orang.‖
63

 

 

3) Menjaga Akal 

Hifz al-‗aql (menjaga akal) kegiatan ini membuka peluang peningkatan 

kapasitas masyarakat melalui pengetahuan baru tentang pengelolaan barang bekas, 

manajemen usaha, dan pemanfaatan teknologi informasi. Edukasi serta literasi usaha 

yang berkembang di sektor ini akan melahirkan pelaku usaha yang lebih cerdas, 

kritis, dan inovatif. 

Semua ini sejalan dengan tujuan maqashid syariah dalam menjaga akal agar 

tetap berfungsi dengan baik, tidak terabaikan, dan berkembang melalui proses belajar. 

Dengan demikian, usaha rongsokan bukan hanya menopang ekonomi, tetapi juga 

menjadi sarana edukasi praktis yang mencerdaskan masyarakat. Usaha rongsokan, 

meskipun terlihat sederhana, menuntut keterampilan berpikir dan pengambilan 

keputusan yang terus berkembang. Para pengumpul harus mampu memilah barang 

berdasarkan jenis dan kualitas, memahami nilai ekonominya, serta menentukan 

strategi penjualan yang tepat.  

Proses ini mendorong mereka menggunakan akal secara optimal dalam setiap 

tahapan kerja, sehingga aktivitas sehari-hari mereka menjadi sarana pembelajaran 

yang berkesinambungan. Dengan cara ini, kegiatan rongsokan tidak hanya 

menghasilkan keuntungan ekonomi, tetapi juga memperkaya wawasan dan daya pikir 

para pelakunya, keterlibatan pengumpul rongsokan dalam jaringan pasar dan 
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pemanfaatan teknologi informasi, seperti grup WhatsApp atau media sosial, 

memberikan peluang untuk memperluas pengetahuan mereka.  

Informasi harga, tren pasar, bahkan cara pengelolaan usaha sederhana bisa 

diperoleh melalui interaksi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan di sektor 

rongsokan berkontribusi nyata dalam menjaga akal, karena mendorong masyarakat 

kecil untuk terus belajar, beradaptasi, dan meningkatkan kecerdasan praktis mereka 

dalam menghadapi tantangan hidup. 

Berdasarkan keterangan wawancara dengan Ibu Ema. selaku Pengempul 

Kabupaten Soppeng menyampaikan : 

―Dulu saya asal kumpul dan jual saja. Tapi lama-lama jadi tahu mana barang 

yang lebih mahal, mana yang harus disimpan dulu. Saya juga sering dengar 

info harga di grup WhatsApp, jadi bisa hitung-hitungan lebih cerdas.‖
64

 

Berdasarkan keterangan wawancara dengan Bapak Akbar selaku Tokoh 

Agama Kabupaten Soppeng menyampaikan : 

―Menjaga akal itu tidak hanya lewat sekolah formal, tapi juga lewat 

pengalaman hidup. Kalau para pengumpul rongsokan bisa belajar mengelola 

barang, menghitung nilai, bahkan memanfaatkan teknologi, itu bagian dari 

hifz al-‘aql. Islam mendorong kita agar akal terus digunakan untuk hal-hal 

yang bermanfaat.‖
65

 

4) Menjaga Keturunan 

Hifz al-nasl (menjaga keturunan) usaha ini memiliki peran strategis dalam 

menopang pendidikan dan kesejahteraan anak-anak para pelaku usaha. Penghasilan 

yang diperoleh, meskipun sederhana, dapat digunakan untuk menyekolahkan anak-

anak agar mereka memiliki masa depan yang lebih baik dan tidak terjebak dalam 

lingkaran kemiskinan. Dengan demikian, generasi penerus lebih terjaga dari sisi 

moral, pendidikan, maupun kesejahteraan. 
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Pekerjaan ini memberikan teladan moral kepada anak-anak bahwa mencari 

rezeki halal, meski sulit dan kecil hasilnya, lebih utama daripada mencari jalan pintas 

yang diharamkan. Dengan demikian, usaha rongsokan bukan hanya menjaga 

keberlangsungan hidup keluarga secara ekonomi, tetapi juga menjaga keturunan dari 

sisi moralitas, pendidikan, dan kesejahteraan. Maka dari itu, aktivitas pengumpul 

rongsokan sejalan dengan maqashid syariah dalam mewujudkan kemaslahatan antar-

generasi. 

Selain menopang kebutuhan pendidikan anak, usaha rongsokan juga berperan 

menjaga keturunan dari sisi kesehatan dan keberlangsungan hidup. Dengan adanya 

penghasilan, meskipun tidak besar, keluarga dapat menyediakan makanan yang cukup 

dan akses layanan kesehatan dasar. Hal ini penting agar generasi penerus tumbuh 

dengan kondisi fisik yang sehat dan tidak terjerumus dalam kekurangan gizi atau 

sakit-sakitan yang bisa menghambat masa depan mereka. Dengan begitu, usaha 

rongsokan memberi kontribusi nyata bagi kualitas hidup anak-anak sebagai generasi 

penerus bangsa. 

Di sisi lain, pekerjaan ini juga menanamkan nilai moral yang kuat pada anak-

anak para pengumpul. Mereka belajar bahwa orang tua mereka berjuang keras 

mencari rezeki halal, meski dalam kondisi yang berat. Teladan ini menjadi pelajaran 

berharga agar anak-anak tumbuh dengan mental yang kuat, menjunjung kejujuran, 

dan menjauhi perilaku tercela. Dengan demikian, usaha rongsokan tidak hanya 

menjaga keberlangsungan hidup generasi dari aspek material, tetapi juga membentuk 

karakter dan moralitas yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Berdasarkan keterangan wawancara dengan Ibu Ema. selaku Pengempul 

Kabupaten Soppeng menyampaikan : 

―Dari hasil rongsokan ini, saya bisa sekolahkan anak-anak. Walau seadanya, 

yang penting mereka tetap bisa belajar. Saya tidak mau mereka putus sekolah, 

biar nanti bisa punya pekerjaan yang lebih baik dari saya.‖
66
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Berdasarkan keterangan wawancara dengan Bapak Akbar selaku Tokoh 

Agama Kabupaten Soppeng menyampaikan : 

―Menjaga keturunan itu bukan hanya soal melahirkan, tapi memastikan anak-

anak mendapat pendidikan, kesehatan, dan nilai moral yang baik. Kalau 

penghasilan dari rongsokan bisa dipakai untuk sekolah anak, itu bagian dari 

hifz al-nasl. Islam sangat menekankan agar generasi penerus dijaga lahir dan 

batinnya.‖
67

 

5) Menjaga Harga 

Hifz al-mal (menjaga harta) praktik rongsokan menjadi bagian dari upaya 

mengoptimalkan nilai barang yang semula dianggap sampah agar kembali memiliki 

nilai ekonomi. Hal ini sejalan dengan konsep efisiensi dan keberlanjutan, di mana 

harta tidak dibiarkan sia-sia melainkan dimanfaatkan untuk kesejahteraan masyarakat. 

Praktik ini sejalan dengan prinsip efisiensi dan keberlanjutan yang dianjurkan 

dalam Islam, yakni tidak membiarkan sesuatu mubazir (israf), tetapi 

memanfaatkannya demi kesejahteraan bersama. Lebih jauh, melalui usaha ini para 

pengumpul menjaga keberlangsungan aset mereka sendiri, sekaligus mendukung 

terciptanya perputaran ekonomi masyarakat.  

Aktivitas pengumpulan rongsokan sejatinya merupakan wujud nyata dari 

pengelolaan harta agar tidak sia-sia. Barang-barang bekas yang ditinggalkan 

masyarakat masih menyimpan nilai guna dan nilai ekonomi, hanya saja sering tidak 

disadari. Dengan adanya pengumpul, barang-barang tersebut dapat diolah kembali 

dan menjadi sumber penghasilan. Hal ini sejalan dengan ajaran Islam yang melarang 

pemborosan (israf) dan menganjurkan pengelolaan harta secara produktif untuk 

kemaslahatan. Dengan demikian, pekerjaan ini menjaga harta dalam arti yang lebih 

luas: tidak hanya bagi individu pengumpul, tetapi juga bagi masyarakat yang 

merasakan manfaatnya. 

Selain itu, usaha rongsokan mendukung sirkulasi ekonomi yang lebih adil dan 

berkelanjutan. Barang yang semula dibuang kembali masuk ke dalam rantai pasok 

                                                           
67

 Bapak Akbar selaku Tokoh Agama, ―Keterangan Wawancara‖ (Kab. Soppeng, 23 Julil 

2025). 



73 
 

 
 

industri daur ulang, menciptakan nilai tambah, dan memperluas peluang kerja. 

Dengan cara ini, harta tidak menumpuk pada satu pihak saja, tetapi terus berputar 

memberi manfaat bagi banyak orang. Konsep ini sangat sesuai dengan maqashid 

syariah dalam aspek hifz al-mal, yakni menjaga agar harta tidak hilang sia-sia, 

melainkan memberi manfaat sebesar-besarnya untuk umat. 

Berdasarkan keterangan wawancara dengan Ibu Ema. selaku Pengempul 

Kabupaten Soppeng menyampaikan : 

―Kalau orang lain buang, bagi kami itu masih bisa jadi uang. Dari besi tua, 

plastik, sampai kertas, semua ada nilainya. Jadi memang tidak ada yang sia-

sia kalau dimanfaatkan.‖
68

 

Berdasarkan keterangan wawancara dengan Bapak Akbar selaku Tokoh 

Agama Kabupaten Soppeng menyampaikan : 

―Dalam Islam, harta tidak boleh dibiarkan mubazir. Apa saja yang bisa 

dimanfaatkan, sebaiknya dipakai untuk kebaikan. Pengumpul rongsokan ini 

justru menjaga harta agar kembali bernilai, bukan terbuang percuma. Itu 

bagian dari hifz al-mal.‖
69

 

 

  

                                                           
68

 Ibu Ema. selaku Pengempul, ―Keterangan Wawancara‖ (Kab. Soppeng, 23 Juli 2025). 
69

 Bapak Akbar selaku Tokoh Agama, ―Keterangan Wawancara‖ (Kab. Soppeng, 23 Julil 

2025). 



 
 

74 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya, maka 

penulis dapat memberikan simpulan sebagai berikut : 

1. Praktik Jual Beli Barang Rongsokan di Masyarakat 

Aktivitas jual beli barang rongsokan berjalan dengan mekanisme sederhana 

yang melibatkan pengepul, penjual, dan pembeli, serta memanfaatkan jaringan lokal 

yang sudah terbangun. Kegiatan ini menjadi sumber penghasilan bagi sebagian 

masyarakat, meskipun masih bersifat informal dan belum sepenuhnya terorganisasi 

secara profesional. 

2. Kendala dan Potensi Optimalisasi 

Kendala utama meliputi fluktuasi harga, keterbatasan modal, kurangnya 

sarana pendukung, dan minimnya pemahaman masyarakat terkait manajemen usaha. 

Namun, potensi optimalisasi cukup besar jika dilakukan pendampingan, pelatihan, 

dan integrasi dengan sistem pengelolaan sampah modern. Hal ini dapat meningkatkan 

nilai ekonomis dan kesejahteraan masyarakat. 

3. Pandangan Maqashid Syariah 

Dalam perspektif Maqashid Syariah, praktik ini sejalan dengan tujuan syariat, 

khususnya dalam menjaga harta (hifz al-mal) dan menjaga kelestarian lingkungan. 

Aktivitas tersebut dapat menjadi sarana pemberdayaan ekonomi sekaligus 

mengurangi dampak negatif limbah terhadap masyarakat, selama dilaksanakan 

dengan prinsip kejujuran, keadilan, dan tidak merugikan pihak lain. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini diperlukan program pelatihan manajemen 

usaha, pengelolaan keuangan, dan strategi pemasaran bagi pelaku jual beli rongsokan 

agar usaha dapat lebih berkembang. Pemerintah daerah dan lembaga terkait 

diharapkan memberikan dukungan berupa modal usaha, akses pasar, dan regulasi 
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yang memudahkan perkembangan usaha pengelolaan rongsokan. Pelaku usaha 

diharapkan menjalankan aktivitas dengan menjunjung nilai-nilai syariah seperti 

kejujuran, amanah, dan keadilan, serta memperhatikan keberlanjutan lingkungan agar 

manfaat ekonomi sejalan dengan kemaslahatan umum. 
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